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ABSTRAK

Nama : Tiwi Alfira
NIM :0.30.71.63.123
Tempat/TglLahir  : Binjai, 18 Oktober 1998
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
Pembimbingl : Drs. Rustam, M.A
Pembimbingll : Dr. Neliwati, S.Ag., M.Pd

| ‘/ JudulSkripsi : Peran Kepala Sekolah Dalam

Meningkatkan Kegiatan
Ekstrakurikuler Di MTs Negeri
Binjai

Kata Kunci : Peran, Kepala Sekolah,Ekstrakurikuler

Secara Umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran
kepala sekolah dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di MTs Negeri
Binjai, dalam konteks yang terfokus pada peran kepala sekolah meningkatkan
estrakurikuler di MTs Negeri Binjai. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan wawancara. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana kepala sekolah sebagai manajer meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai,bagaimana kepala sekolah
sebagai motivator meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Binjai, dan bagaimana kepala sekolah sebagai supervisor
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) Peran kepala sekolah
sebagai manajer dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Binjai yaitu, menyediakan fasilitas sarana dan prasaran yang
di butuhkan ekstrakurikuler. (2) Peran kepala sekolah sebagai motivator
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjali
yaitu, kepala sekolah memberikan motivasi berupa sesuatu yang ada
penghargaan bagi mereka, memberikan dorongan serta bimbingan dan arahan
kepada siswa/i tersebut. (3) Peran kepala sekolah sebagai supervisor
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai
yaitu, Pengawasan yang dilakukan berupa mengsingkronkan dengan jadwal yang
sudah ditetapkan kemudian dari situ kita bisa melihat kedesiplinan.

Diketahui Pembimbing |

Drs. Rustam, MA
NIP : 19680920 199503 1 002




KATA PENGANTAR
s AR 4 o

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kita karunia yang begitu besar
sehingga yang dengan karunianya skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik, dan
tentunya tidak pernah terlepas dari nikmat Allah yang telah Allah SWT berikan sehingga
tugas wajib dan perjuangan disemester akhir ini dapat terselesaikan dengan baik, yang
dengan judul :

“PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KEGIATAN
EKSTRAKURIKULER DI MTs NEGERI BINJAI”

Skripsi ini ditulis dalam rangka memenuhi persyaratan untuk memproleh gelar
Sarjana (S1) pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan di Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara.

Sebab penulis masih memiliki kekurangan dalam ilmu pengetahuan dan
pengalaman, sehingga banyak hambatan yang penulis hadapi dalam penyusunan skripsi
ini. Tetapi berkat bimbingan serta arahan dari bapak-bapak dosen pembimbing penulis
dapat menyelesaikannya dengan baik.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini dapat
diselesaikan berkat bimbingan dan arahan dari dosen pembimbing skripsi. Dalam
kesempatan ini saya berterimakasih kepada Bapak Drs. Rustam, M.A sebagai Dosen
Pembimbing Skripsi | dan Ibu Dr. Neliwati, M.Pd sebagai Dosen Pembimbing Skripsi 11
sehingga skripsi ini dapat diselesaikan.

Dengan kerendahan hati penulis menyampaikan bahwa skripsi ini masih jauh dari

kesempurnaan dan memiliki kekurangan dan kejanggalan baik yang menyangkut teknis



maupun segi ilmiahnya. Oleh sebab itu penulis membuka diri untuk menerima kritikan
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pendidikan dan dapat bermanfaat bagi semua pihak. Semoga dengan skripsi ini dapat
menjadi kontribusi dalam ilmu pengetahuan khususnya ilmu Manajemen Pendidikan
Islam di lembaga pendidikan dan bermanfaat bagi pembaca pada umumnya. Aamiin Yaa
Rabbal ‘Alamiin.
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Tiwi Alfira
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepala Sekolah merupakan orang yang bertanggung jawab penuh atas
semua kegiatan di sekolah dan terhadap proses, seluruh kegiatan sekolah serta
hasil atau mutu pendidikan di suatu sekolah”. Dengan ini Kepala Sekolah bisa
dikatakan sebagai pemimpin di satuan pendidikan yang tugasnya menjalankan

menejemen satuan pendidikan yang dipimpin.*

Wahjosumidjo mengartikan Kepala Sekolah adalah seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi

antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.

Jadi, agar sekolah dapat mencapai tujuannya secara efektif dan efisien,
maka kepala sekolah harus melaksanakan fungsi-fungsi manajerial seperti
perencanaan, pengorganisasian,pengarahan, pemberian motivasi, pelaksanaan,
pengorganisasian pengendalian, evaluasi dan inovasi. Kepala Sekolah yang baik
diharapkan akan membentuk pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru baik.
Jika pembelajaran di sekolah baik tentunya akan menghasilkan prestasi siswa dan

gurunya yang baik.?

'E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), h. 154

2E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),
h. 42



Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007
tentang Standar Kepala Sekolah telah ditetapkan bahwa ada 5 (lima)
dimensi 4 kompetensi yaitu: Kepribadian, Manajerial, Kewirausahaan,
Supervisi dan Sosial. Kepala Sekolah diharapkan mampu
melaksanakan fungsinya baik sebagai manajer dan leader.?

Pada prinsipnya yang dimaksud kepribadian kepala sekoah harus berakhlak
mulia dan menjadi teladan bagi komunitas sekolah/madrasah serta memiliki
integritas kepribadian sebagai pemimpin, selain itu kompetensi manajerial disini
manajer harus menyusun perencanaan sekolah/madrasah mengenai berbagai
tingkatan perencanaan, mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai
dengan kebutuhan, memimpin sekolah/madra-sah dalam rangka pendayagunaan
sumber daya sekolah/madrasah secara optimal, sekolah mampu mewujudkan
kemampuan dalam wirausahanya ini maka kepala sekolah harus mampu
menunjukkan kemampuan dalam menjalin kemitraan dengan pengusaha atau
donatur, serta mampu memandirikan sekolah dengan upaya berwirausaha.
Kemudian dengan demikian kinerja kepala sekolah dapat dinilai oleh pengawas
sekolah melalui peniliain terhadap sub kompetensi melaksanakan supervisi
akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi

yang tepat.

Kesuksesan kepemimpinan kepala sekolah di pengaruhi oleh situasi yang
selalu mempengaruhi perubahn dan perkembangan kehidupan kelompok yang
dipimpinnya. Adat istiadat, kebudayaan dan struktur sosial serta politik
pemerintah selalu mengalami perkembangan ke arah kemajuan. Dalam

melaksanakan tugasnya kepala sekolah mempunyai gaya kepemimpinan yang

SPeraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007, (Jakarta: Cemerlang,
2003), h. 17.



berbeda ada yang memiliki gaya kepemimpinan (1) otoriter, (2) demokratis, (3)
karismatik dll, gaya kepemimpinan tersebutlah yang sangat mempengaruhi Kinerja
para personalia pendidikan di lingkungan kerjanya masing-masing. Berhasil
tidaknya suatu sekolah tersebut tergantung kepala sekolah dalam memimpin
lembaga tersebut, karena seorang kepala sekolah merupakan kunci pengendali dan

menentukan arah yang hendak di tempuh oleh organisasi menuju tujuannya. 4

Seorang  pemimpin  harus  melakukan yang terbaik  dalam
kepemimpinannya, karna  pemimpin  akan  bertanggung  jawabkan
kepemimpinannya tidak hanya di dunia tetapi juga di akhirat di hadapan Allah
SWT. Dimana di dalam suatu lembaga pendidikan kepala sekolah harus bekerja
sama kepada tegana pendidik, pendidik, peserta pendidik dan orang-orang yang
berperan dalam lembaga tersebut umtuk melaksanakan fungsi-fungsi perencanaan
(Planning), pengorganisasian (organizing), penyusun pernyusunan personalia atau
pengawai (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading), dan pengawasan

(controling).®

Untuk membentuk pribadi manusia yang beriman dan bertakwa
berintelektual tinggi, berakhlak mulia,sehat, kreatif, terampil, dan bertanggung
jawab maka disamping itu pengetahuan dibutuhkan pula pengalaman-pengalaman

langsung yang diberikan sekolah yang disebut dengan kegiatan ekstrakulikuler.

4Anas Harum, Pengembangan Tenaga Kependidikan, Jurnal Islamika, Volume 13 Nomor
2 Tahun 2013, h. 168.

° Marno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Bandung: Refika Aditama,
2008), hal. 5.



Berdasarkan Peraturan Manteri Pendidikan Nasional Repuklik Indonesia
No. 39 Tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan, kegiatan memiliki tujuan

berikut:

1. Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang meliputi
bakat, minat, dan kreativitas.

2. Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan sekolah
sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha dari
pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan.

3. Mengaktualisasi potensi siswa dalam pencapaian potensi unggulan sesuai
bakat dan minat.

4. Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak mulia,
demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka
mewujudkan masyarakat mandiri (civil society).

Kegaitan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan diluar struktur,
program dilaksanakan diluar jam pelajaran yang dilakukan disekolah atau diluar
sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan
antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi

upaya membinaan manusia seutuhnya.®

Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler dalam dunia sekolah dapat di
tunjukan untuk mengali dan memotivasi siswa dalam bidang tertentu. karena itu
aktivitas kegiatan ekstrakulikuler harus disesuaikan dengan hobi serta kondisi
siswa. Sedangkan tujuan ekstrakurikuler untuk membantu dan meningkatkan

pengembangkan wawasan anak didik.

Banyak sekali sekolah Negeri dan Swasta dari hasil observasi yang pernah
saya lakukan, bahwasannya peran kepala sekolah dalam meningkatkan kegiatan

ektra kulikuler itu sangat penting. Akan tetapi saya lebih fokus ke Madrasah

& Suryosubroto, Proses belajar mengajar di sekkolah, (Jakart: PT Rineka Cipta, 2016),
hal. 270.



Tsawiyah Negeri Binjai. Dari hasil observasi yang saya lakukan dengan terjun
langsung ke lapangan saya menemukan kebijakan kepala sekolah dalam
meningkatkan ektra kurikuler.

Adapun kegiatan ekstrakurikuker di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai
di tunjuk untuk mengali dan memotivasi siswa dalam bidang tertentu dengan di
sesuaikan hobi serta kondisi siswa dalam bidang tertentu, adapun berbagai macam
kegiatan ekstrakuliler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai yaitu: Kegiatan
ekstrakurikuler Pencaksilat, ekstrakurikuler Pramuka, ekstrakurikuler Paskribraka,
ekstrakurikuler PMR, ekstrakurikuler Drumband, dan eksrakurikuker Tahfiz.
Upaya membentuk pribadi manusia yang beriman dan bertakwa, berintelektual
tinggi, berakhlak mulia,sehat,kreatif, terampil, dan bertanggung jawab maka
disamping itu pengetahuan dibutuhkan pada pengalaman-pengalaman langsung

diberikan oleh sekolah yang disebut dengan kegiatan EkstraKurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan pada hari selasa kamis,jumat
untuk kegiatan ekstrakulikuler pencak silat,senin,rabu untuk pramuka,jumat,sabtu
paskibraka dan PMR, rabu,jumat kegiatan ekstrakurikuler dan jumat,sabtu kegitan
ektrakulikuler Tahfiz. Metode yang diajarkan sesuai dengan ekstrakulikuler
tersebut dengan menggunakan metode menghafal, serta metode demontrasi.
Kegaiatan ekstakulikuler ini dibimbing oleh wakasek kesiswaan dan dibantu ole
pembina atau pelatih dari pelaksanaan ekstrakurikuler serta diawasai oleh kepala

sekolah.

Mengapa penelitian ini dilukakan sebagai kajian penelitian karena kualitas
kegiatan ekstrakurikuler di suatu lembaga pendidikan menjadi salah satu indikator

kualitas pendidikan di dalamnya secara menyeluruh. Ekstrakurikuler seakan



menjadi citra bagi sekolah/madrasah yang akan meningkatkan prestasi kepada
calon peminatnya. Bahkan dalam sekolah-sekolah unggulan ekstrakurikuler
mendapatkan prioritas utama dalam rangka mengangkat prestasi sekolah yang
dikelolanya. ekstrakurikuler yang terjadi di dunia pendidikan belakangan ini
menjadi bukti bahwa sekolah harus berusaha sedemikian rupa agar sekolah
mampu mengelola kegiatan pendidikan secara baik dan bermutu tinggi. Pengelola
lembaga pendidikan secara tidak langsung dituntut untuk mampu mengantarkan
anak didiknya menjadi siswa berprestasi di banyak bidang dalam ajang lomba
yang diadakan untuk tingkat para pelajar. Baik secara akademik maupun non
akademik. Sekolah yang mampu menjadi juara dialah yang akan mendapatkan
kepercayaan lebih banyak dari masyarakatnya. Kegiatan ekstrakurikuler sangat
penting bagi siswa dikarenakan kegiatan esktrakurikuler sebagai media
untukmengembangkan potensi dan bakat siswa, mengajarkan komitmen dan
disiplin,menimbulkan ketertarikan dan semangat mengejar impian, melatih
bertanggungjawab, belajar manajemen waktu yang baik, belajar bersosialisasi

danmemperbanyak teman, dan melatih percaya diri.

Oleh karena itu, sangat penting untuk menciptakan kondisi agar siswa
dapat mengembangkan diri secara optimal. Sebagai pemimpin pendidikan, Kepala
Sekolah memegang peranan penting dalam membangun kondisi yang demikian.
Yaitu: (1) kepela sekolah sebagai pendidik, (2) kepala sekolah sebagai manajer,
(3) kepala sekolah sebgai administrator, (4) kepala sekolah sebagai supervisor, (5)
kepala sekolah sebagai pemimpin, (6) kepala sekolah sebagai inovator, (7) kepala

sekolah sebagai motivator.



Didalam kegiatan ekstrakurikuler kepala sekolah sebagai pimpinan
tertinggi disekolah harus memperhatikan dan menyediakan fasilitas kegiatan
pembelajaran kurikuler dan ekstrakurikuler dengan sebaik-baiknya demi
terciptanya lulusan yang bermutu. Saat ini masih jarang sekolah yang menerapkan
konsep manajemen mutu dalam kegiatan ekstrakurikuler. Biasanya sekolah hanya
menyediakan layanan ekstrakurikuler akan tetapi tidak terurus dengan baik.
Akibatnya program tersebut hanya menimbulkan permasalahan baru seperti
besarnya anggaran yang harus dikeluarkan untuk membiayai kegiatan
ekstrakurikuler siswa. Dengan begitu kepala sekolah, serta guru pembina
ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai, sangat memotivasi serta
bisa mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik dengan
mengikuti kejuaran lomba. Seperti halnya perlombaan tingkat olah raga siswa
nasional (O2SN), tingkat kabupaten/kota, serta provinsi, bahkan tingkat Nasional.

Adaya kerjasama pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan
dengan berusaha mewujudkan VISI dan MISI, tujuan dan sasaran melaui
program-program yang telah di laksanakan dan di rencanakan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Binjai tersebut, serta di bantu oleh staff dan guru
pembina/pelatih yang mendukung segala aktivitas kegitan ekstrakulikuler yang
positif yang meningkatkan motivasi peserta didik di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Binjai.

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti cantumkan, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Peran Kepala Sekolah Dalam

Meningkatkan Kegiatan Ekstrakurikuler Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai”.



B. Rumusan Masalah

Dari uraian pada latar belakang masalah tersebut diatas yaitu tentang

“Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kegiatan Ekstrakurikuler Di

Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai”.Maka rumusan masalah yang diajukan

adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kepala sekolah sebagai manajer meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai?
Bagaimana kepala sekolah sebagai motivator meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai?
Bagaimana kepala sekolah sebagai supervisor meningkatkan kegiatan

ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari pembahasan penulisan proposal ini adalah sesui dengan

rumusan masalah tersebut diatas sehingga pembahasannya adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Untuk mengetahui bagaimana kepala sekolah sebagai manajer
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Binjai

Untuk mengatahui bagaimana kepala sekolah sebagai motivator
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Binjai

Untuk mengatahui bagaimana kepala sekolah sebagai supervisor
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri

Binjai



D. Manfaat Penelitian
Setiap pembahasan secara ilmiah tentu ada manfaatnya, adapun
manfaatnya yang diharapkan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Dapat memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan terutama dalam
bidang tenaga kependidikan.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakann sebagai bahan acuan dan bahan
pertimbanagan bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
1. Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang tenaga
kependidikan.
2. Bisa mengaplikasikan atau menerapkan ilmu yang diperoleh sekaligus
pengalaman yang di dapat sewaktu melakukan penelitian.
3. Menambah pengetahuan dan pemahaman bagi peneliti khususnya tentang
manajemen Kepemimpinan tersebut.
b. Bagi sekolah
1. Bisa menerapkan hasil penelitian terhadap dunia pendidikan terkhusus
yang di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai yang diteliti.

2. Bagi lembaga, untuk lebih memperhatikan keadaan dan kondisi
pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler pencak silat di sekolah.
c. Bagi Universitas Islam Negeri
1. Bisa sebagai reference atau bahan bacaan di perpustakaan.
2. Untuk mahasiswa bisa sebagai rujukan untuk menyusun skripsi dan

bahan untuk skripsi.



BAB Il
KAJIAN LITERATUR

A. Kajian Teoritis
1. Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan bertanggung jawab atas
manajemen pendidikan secara mikro, yang langsung berkaitan dengan proses
pembelajaran di sekolah. Kata kepala sekolah terdiri dari dua kata, yakni ‘kepala’
dan ‘sekolah.

Kata kepala dapat diartikan ‘“ketua” atau “pemimpin” dalam sebuah
organisasi atau lembaga. Sedangkan “sekolah” adalah sebuah lembaga dimana
menjadi tempat menerima atau memberi pelajaran. Dengan demikian kepala
sekolah yang dimaksud adalah orang yang diberi tanggung jawab untuk
memimpin suatu lembaga/sekolah dimana diselenggarakan proses belajar
mengajar’.

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan merupakan salah satu unsur
dalam meningkatkan kemampuan mengajar guru dan untuk membimbing tugas
guru. Dalam hal mengajar sangat dibutuhkan kerja sama jika kerja sama tidak
dapat berjalan dengan baik, maka secara otomatis tujuan pendidikan akan sulit
dicapai, kepala sekolah juga berperan sebagai penanggung jawab terhadap
bawahannya, dimana ia harus berusaha semaksimal mungkin memberikan arahan,

bimbingan atau binaan yaitu berupa nasihat atau hal yang bisa menghasilkan yang

7Walhju sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, Rosda Grafindo Persada, Jakarta, 2007, Hal .83

10



lebih baik, hal ini sesuai dengan pendapat M. Manulang, bahwa usaha memberikan
bimbingan, saran-saran, perintah atau instruksi kepada bawahan dalam
pelaksanaan tugas masing-masing agar tugas yang dilaksanakan berjalan dengan
baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Jabatan kepala sekolah merupakan jabatan formal, hal ini dikarenakan
pengangkatan kepala sekolah melalui prosedur dan mekanisme baku dan berada
pada koridor lembaga pendidikan yang formal pula®. Ini berarti: suatu pola
kepemimpinan yang keberadaan pemimpin lembaganya ditunjuk lembaga tertentu
yang didasarkan kepada sebuah keputusan dan pengangkatan secara resmi untuk
memimpin lembaga tertentu dalam struktur organisasi yang terikat dengan segala
hak dan kewajiban yang berkaitan dengannya, untuk mencapai tujuan organisasi®.

Kepala sekolah juga harus dapat mengelola dengan baik semua potensi di
sekolah yang dipimpinnya misalnya dari unsure alat atau perlengkapan yang dapat
menunjang semua kegiatan yang direncanakan baik kegiatan intra maupun ekstra,
kepala sekolah harus mengetahui tugas pokok guru sebelum melakukan inovasi
terhadap guru baik dalam pra pembelajaran atau dalam proses pembelajaran. Disisi
kepala sekolah harus mampu membimbing peserta didik, terutama yang barkaitan
dengan kegiatan ekstrakurikuler, misalnya partisipasi dalam setiap perlombaan
kesenian, olah raga dan perlombaan mata pelajaran yang bertujuan meningkatkan
mutu sekolah.*®

Setiap manager harus memiliki komitmen terhadap prinsip-prinsip

manajemen ketika mengimplementasikan tugas dan tanggung jawabnya. Karena

8 1bid, Hal. 85

% Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002,
Hal.8

10 E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah yang Professional, Rosda Karya, Bandung, ,
2003, hal. 102
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dengan prisnip manajemen ini akan mendukung kesuksesan manajer dalam
meningkatkan Kkinerjanya. Dengan menggunakan prinsip-prinsip manajemen,
manajer dapat menghindari  kesalahan-kesalahan dalam  menjalankan
pekerjaannya, dan kepercayaan pada diri sendiri pun akan semakin besar, paling
tidak dengan prinsip tersebut manajer dapat mengurangi ketidak benaran dalam
pekerjaannya.!

Pentingnya pemimpin dan kepemimpinan ini perlu dipahami dan dihayati
oleh setiap umat Islam di negeri yang mayoritas warganya beragama Islam ini,
meskipun Indonesia bukanlah negara Islam. Allah Swt. telah memberi tahu
kepada manusia, tentang pentingnya kepemimpinan dalam Islam, sebagaimana
dalam Alguran ditemukan banyak ayat yang berkaitan dengan masalah
kepemimpinan. Diantaranya Firman Allah Swt. dalam QS. Al Bagarah/2: 30 yang

berbunyi:

z o & _ &;, _ %z %0 B w P I z ) -z

oo L Jaadl 1308 10a (VT o Jels ) 4l oy 6 31

1> % W/.’.'l—‘f’}w.’.{ P Sw. A 8o T_wal Aves - . 2 2

L ale) (o) J6 Al futns 5 dlaray s G305 ladll Sy 5 Lgad i)

‘U R L’.J }/573 \j

Artinya: “Ingatlan  ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”’. Mereka

berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan
berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui .12

Ayat ini mengisyaratkan bahwa khalifah (pemimpin) adalah pemegang

mandat Allah Swt. untuk mengemban amanah dan kepemimpinana langit di muka

1 Mesiono, Manajemen Organisasi, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2015), h. 9.
12Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 6.
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bumi.t3

Para pemimpin harus menjadi suri tauladan. Mereka mengutamakan
tindakan-tindakan ketimbang sekedar berbicara. Para pemimpin harus mempunyai
rasa tanggungjawab untuk menciptakan dan memelihara budaya sebuah
organisasi. Jika para pemimpin adalah pekerja keras, maka bawahannya lebih
menyukai kerja keras. Sisi lain, jika para pemimpin tersebut tidak mempunyai
komitmen terhadap tujuan suatu organisasi, ia tidak akan dapat memberikan
motivasi kepada bawahannya. Jika ucapan pemimpin tidak sesuai dengan
perbuatannya, lambat laun kemampuan mempengaruhi pengikutnya hilang. Islam
secara keras memperingatkan bagi orang yang tidak menjalankan apa yang

diucapkannya. Allah SWT berfirman :

,
51
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan (QS. Shaff : 2-3).14

Dalam ayat lain, surat Al Bagarah ayat 44, dijelaskan Allah tentang

pentingnya keteladanan sebagai berikut:

c )l = _ s 8 % 2 2 E _ %o T Z_% A
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Artinya: "Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? (QS. Al-Bagarah: 44).%°

18Rahmat Hidayat dan Candra Wijaya, Ayat-ayat Tentang Manajemen Pendidikan Islam,
(Medan: LPPPI, 2017), h. 5-6.

1“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 551.

5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 7.
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Menurut Naceur dalam Syafaruddin para pemimpin harus selalu sadar
bahwa mereka adalah suri tauladan. Pribadi mereka senantiasa mencerminkan
budaya organisasi. Para pemimpin adalah pencipta budaya dan mereka akan lebih
baik dengan membentuk sebuah desain keberhasilan di masa depan untuk
perubahan ke arah yang lebih baik, jadi bukan kegagalan.'® Sesuai dengan Hadist

dibawah ini.
ade Al Lo dl) Jsuy o egie dll pia ) yac (pdllae Euaa
81 all s pgie e sa st dal Lo gy dalls peie e 525
Ju e gl aall s agic Aigua oA 508l 55 Leley G e dael
Abe ) e Jsue SISy e) ) SUSE YY) dde Jhn 58 9o
Artinya: “Hadist Abdullah Bin Umar r.a bahwasannya Rasulullah SAW
bersabda:  “Setiaqp kamu adalah pemimpin yang akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang amir yang mengurus
keadaan rakyat adalah pemimpin. la akan dimintai pertanggung jawaban tentang
rakyatnya. Seorang laki-laki adalah pemimpin terhadap keluarga di rumahnya.
Seorang wanita adalah pemimpin atas rumah suaminya. la akan diminta
pertanggung jawaban tentang hal mereka itu. Seorang hamba adalah pemimpin
terhadap harta benda tuannya, ia akan dimintai pertanggung jawaban tentang

harta tuannya. Ketahuilah, kamu semua adalah pemimpin dan semua akan
diminta pertanggung jawaban tentang kepemimpinannya. ”

Dalam organisasi juga pasti adanya seorang pemimpin dalam suatu
organisasi tersebut agar oraganisasi yang dipimipinnya itu berjalan dengan baik,
jika seorang pemimpinnya tidak demokratis maka banyaknya anggota yang keluar
dari organisasi. Maka seorang pemipin harus bersifat demokratis, dermawan, dan
masih banyak lagi, disini pemipin harus menjaga komunikasi dengan anggotanya

guna untuk mengetahui informasi yang berkembang di dalam organiasi tersbut.

16 Syafaruddin, Manajemen Organisasi pendidikan Prespektif Sains Dan islam, (Medan:
Perdana Publishing, 2015) , h. 120-121.
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Pegawasan dalam organisasi sangat perlu dilakukan secara berkala guna untuk
menjaga organisasi tersebut berjalan dengan baik. Jika kita kaitkan dengan
pendidikan di sekolah pengawasan kepala sekolah harus dilakukan dengan
memantau guru-guru tersbut apakah kinerjanya sudah baik apakah kurang baik,
jika kinerjanya kurang baik maka seorang kepala sekolah harus memberikan
mengevaluasi kinerjanya dan memberikan pelatihan terhadap guru tersbut agar
Kinerjnya baik, jika guru yang sudah baik itu juga harus diberikan pelatihan juga
guna untuk lebih profesional.'”, maka dari itu setiap pemimpin harus nmemiliki
tanggung jawabnya di akhirat kenal dalam menjalankan amanahnya sesuai dengan
hadist dibawabh ini:
S o o (b ¢ laatidV) ) J gl cld ; JUB Ade g -
6 33 Aall) o Led) g Adlal L] 9 dimuda el 3L L)) 1 JU A
(Alewe 01 8) (4 Anle ATy Lelaulada] cra ) Aaldig

Artinya: Dari Abu Dzar juga, dia bercerita, pernah kukatakan: “Wahai
Rasulullah, mengapa engkau tidak memberi jabatan kepadaku?” Maka beliau
memukul pundakku dengan tangan beliau, lalu bersabda: “Wahai Abu Dzarr,
sesungguhnya kamu orang yang lemah, dan sesungguhnya jabatan itu amanat
yang pada hari kiamat kelak jabatan itu menjadi kehinaan dan penyesalan,
kecuali orang yang berhak untuk menjabatnya serta menunaikan kewajibannya
dengan sebaik-baiknya.” (HR. Muslim).

Pemimpin kepala sekolah selalu mengalami perkembangan, meskipun

secara rinci tidak jauh berbeda. Istilah yang digunakan dalam menujuk pekerjaan
pelayanan kegiatan adalah manajemen, pengelolaan, pengaturan, dan sebagainya.
Berikut ini merupakan pengertian kepala sekolah menurut beberapa ahli,
diantaranya:*®

1. M Daryanto menjelaskan bahwa: Kepala sekolah merupakan personel
sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan

"yusuf Hadijaya, Administrasi Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing, 2012), h. 89
18Astri Novia Siregar dan Wildansyah Lubis, Manajemen Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, Educandum, Vol X No. 1 Juni 2017, h 4.
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sekolah, mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk
menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan
sekolah yang dipimpinnya dengan dasar pancasila yang bertujuan
untuk:

. Meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

. Meningkatkan kecerdasan dan ketrampilan.

. Mempertinggi budi pekerti.

. Memperkuat kepribadian.

. Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air.*°

© O 0O T o

2. Mulyasa menjelaskan bahwa kepala madrasah adalah motor penggerak
dan penentu kebijakan madrasah, yang akan menentukan bagaimana
tujuan-tujuan dalam pendidikan pada umumnya dapat direalisasikan.?

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah merupakan
pimpinan tertinggi dalam lembaga pendidikan yang bertanggung jawab terhadap
segala sesuatu yang berhubungan dengan kelancaran jalannya sekolah demi
terwujudnya tujuan sekolah tersebut. Seorang kepala sekolah hendaknya dapat
meyakinkan kepada masyarakat bahwa segala sesuatunya telah berjalan dengan
baik, termasuk perencanaan dan implementasi kurikulum, penyediaan dan

pemanfaatan sumber daya guru, rekruitmen sumber daya peserta didik, kerjasama

sekolah dengan orang tua, serta lulusan yang berkualitas.?*

19 Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta:Reneka Cipta, 2010), hal. 80

20 E. Mulyasa, Menejemen Berbasis Sekolah, (Bandung:Rosdakarya, 2004), hal.126

2Hidayati, Manajemen Pendidikan, Standar Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan Mutu
Pendidikan, Jurnal Al-Ta lim, Vol. 21 Nomor 1 Februari 2014, h. 43.
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b. Tugas Kepala Sekolah dan Indikatornya

Tugas-tugas yang menjadi kewajiban seorang kepala sekolah dalam

menjalankan jabatannya sebagai pemimpin adalah sebagai berikut:

a.

Mengadakan rapat rapat kelompok pendidikan untuk membicarakan
masalah umum yang berkaitan dengan pendidikan (common problem)
Mengadakan pertemuan-pertemuan individual dengan guru-guru tentang
berbagai macam problem yang di hadapi tenaga pengajar di lembaga
yang dipimpinnya.

Memberikan saran-saran dan instruksi tentang bagaimana melaksanakan

suatu unit pekerjaan pengajaran.

. Melakukan pendekatan dan melakukan berbagai kontak verbal dan

diologis dengan wali siswa tentang hal-hal yang berkaitan langsung
dengan lembaga pendidikan serta proses di dalamnya.
Menyusun tes-tes standar terhadap tenaga pendidik yang ada/guru.

Mengajar guru-guru bagaimana menggunakan perangkat audio visual.

. Menyiapakan sumber atau unit pengajaran bagi keperluan guru- guru .

Membimbing pelaksanaan program-program testing.

Melakukan dialog dan menjalin kemitraan dangan tenaga didik dan tenaga
pendidikan untuk mengetahui aspirasi dan pandangan serta harapan—
harapan mereka.

Mendiskusikan bagaimana metode mengajar dengan guru-guru

Mengahadiri rapat dan pertemuan Organisasi profesional.??

22 Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Pendidikan, Rosda Karya, Bandung, 2002 hal. 89
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Pemimpin merupakan cermin masyarakat yang dipimpinnya serta ia selalu

dekat dan bersama dengan masyarakat dalam suka maupun duka.?
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Artinya: Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.?*
Hadist ini mengisyarakat bahwa, salah satu tugas dan kewajiban utama
seorang khalifah adalah menegakkan supremasi hukum secara Al-Hag. Seorang
pemimpin tidak boleh menjalankan kepemimpinannya dengan mengikuti hawa

nafsu. Karena tugas kepemimpinan adalah tugas fi sabilillah dan kedudukannya

sangat mulia.

c. Peran Kepala Sekolah
Dalam pembinaan kegiatan ekstra kurikuler seorang kepala sekolah
mempunyai peran yang begitu penting karena tanpa kontribusi dari seorang kepala
sekolah maka kegiatan ekskul disuatu sekolah itu tidak akan dapat berkembang
dengan baik lebih dari itu seorang kepala sekolah harus memiliki SDM yang baik

sehingga mampu menjadikan visi menjadi aksi.

2 R. yahya, Memilih Pemimpin Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Pustaka
Nawaitu.2004). h.14.
24Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 7.
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Menurut E.Mulyasa Kepala Sekolah dapat memposisikan perannya sebagai
inovator, menegerial, administrator, supervisor, leader, motivator, bahkan sebagai

mediator dari segala kemungkinan yang timbul.?®

1. Inovator (Inovasi)

Inovasi adalah suatu gagasan, barang, kejadian, tekhnik; tekhnik atau
metode-metode atau praktik yang diamati, disadari, dirasakan, dan diterima
sebagai hal yang baru oleh seseorang atau kelompok(masyrakat), baik sebagai
hasil discovery maupun invention. Yang diadakan untuk mencapai tujuan tertentu
atau untuk memecahkan suatu masalah tertentu. Inovator harus memiliki fungsi
diantaranya mencari dan memilih gagasan baru sesuai kebutuhan, dan melakukan
perubahan secara bertahap dibidang KBM / BK. Dan juga terhadap kegiatan
ekstrakurikuler sekolah.

2. Manajerial

Manajerial pada hakekatnya merupakan suatu proses merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan usaha para anggota organisasi
serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai manajer kepala sekolah harus memiliki
strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja
sama, memberi kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk mengembangkan
profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam
berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah. Sedangkan dari segi

manajerial fungsi kepala sekolah ialah menyusun personalia pendukung(Waka,

%5 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Yang Profesional, op-cit hal. 98
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Wali kelas, koordinator kegiatan, Pembina ekstra kulikuler, baik pramuka, osis,
olahraga).
3. Administrator
Administrator adalah orang yang mempunyai kemampuan memimpin dan
mengarahkan.?® Sebagai administrator kepala sekolah memiliki tugas diantaranya
mengelola administrasi kurikulum yang meliputi penyusunan kelengkapan data
administrasi pembelajaran, bimbingan konseling, kegiatan praktikum dan kegiatan
ekstra kulikuler, dan kepala sekolah harus mampu menyusun administrasi para
peserta didik, dari kelengkapan data dan tentang kegiatan ekstrakulikuler yang
diambil siswa.
4. Supervisor
Supervisi ialah pengawasan, tugas kepala sekolah adalah menjadi
supervisor bagi tenaga kependidikan yakni mensupervisi pekerjaan Yyang
dilakukan oleh tenaga kependidikan. Kepala sekolah harus mampu melakukan
berbagai tindakan pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan Kinerja
tenaga kependidikan. Pengawasan dan pengendalian ini merupakan control agar
kegiatan pendidsikan terarah pada tujuan yang telah ditetapkan.
5. Leader
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, membuka
komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas.14 kemampuan kepala sekolah

sebagai leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga

% Aan Komariah dab Cepi triatna, Visionary Leadership (Menuju Sekolah yang Efektif),
Bumi Aksara, Jakarta, 2006, hal. 20
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kependidikan, Visi dan Misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan dan
kemampuan berkomunikasi.
6. Motivator
Motivator ialah kegiatan memotivasi tenaga pendidik, siswa dalam
menjalankan aktifitas terutama dalam kegiatan diluar sekolah, bentuk dari
motivasi ialah pengaturan lingkungan dan suasana kerja, dorongan, penghargaan,
disiplin.
7. Manajerial
Manajerial pada hakekatnya merupakan suatu proses merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan usaha para anggota organisasi
serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai manajer kepala sekolah harus memiliki
strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja
sama, memberi kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk mengembangkan
profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam
berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah. Sedangkan dari segi
manajerial fungsi kepala sekolah ialah menyusun personalia pendukung(Waka,
Wali kelas, koordinator kegiatan, Pembina ekstra kulikuler, baik pramuka, osis,
olah raga).
d. Persyaratan Menjadi Kepala Sekolah
Dalam menjalankan tugasnya sebagai kepala sekolah yang baik
diperlukan syarat- syarat menjadi Kepala Sekolah tertentu, diantaranya yaitu:
a. Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang telah

dikeluarkan oleh pemerintah.
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b. Mempunyai keahlian dan pengetahuan luas, terutama mengenai bidang
pengetahuan dan pekerjaan yang diperlukan bagi sekolah yang
dipimpinnya,

c. Mempunyai pengalaman kerja yang cukup, terutama disekolah yang
sejenisnya dengan sekolah yang di pimpinnya.

d. Kreatif, memiliki ide yang baik untuk personal dan pembinaan
sekolahnya.

e. Memiliki watak dan kepribadian yang baik terutama sikap dan sifat-sifat
kepribadian yang bagi kepentingan pendidikan.

Sedangakan menurut Tead dalam soekarno indrafachuri dianggap penting
bahwasanya seorang kepala sekolah memiliki sifat pemimpin pendidikan sebagai
berikut :

a. Memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang baik.

b. Berpegang teguh dengan tujuan yang hendak dicapai.

c. Bersemangat serta jujur d. Cakap dalam memberi bimbingan.?’

Berbeda halnya yang disebabkan oleh Hadari Nawawi dalam bukunya
Administrasi pendidikan, untuk menjadi seorang pemimpin harus memiliki syarat-
syarat kepemimpinan seperti di bawah ini.

a. Memiliki kecerdasan atau intelegensi yang cukup baik.

b. Cakap bergaul dan ramah tamah dan percaya diri.

c. Kreatif, penuh inisiatif dan memiliki hasrat untuk maju.

d.Suka menolong memberi petunjuk, dan berani mengambil keputusan dan
bertanggung jawab.

e. Bijaksana dan selalu berlaku adil.

f. Disiplin tinggi.?®

Sedangkan Menurut Ahmad tafsir, syarat seseorang dapat diangkat untuk

menjadi kepala sekolah, sebagai berikut:

27 Soekarno Indrafachuri, Bagaimana Memimpin Sekolah Yang Efektif, Ghalia Indonesia,
Bogor, 2006, Hal. 22
28 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, Jakarta, ghalia Indonesia, 1986 hal 84
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a. Memiliki umur yang cukup dewasa.

b. Sehat jasmani dan rohaninya.

c. Memiliki keahlian dalam bidangnya terutama mengajar.

d. Memiliki integritas yang tinggi.?®
2. Ekstraurikuler
a. Pengertian Ekstrakurikuler

Kegiatan ekskul merupakan salah satu program kerja yang sangat penting

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas seorang anak didik, dalam program
kerja salah satu misi dari suatu sekolah ialah:

a. Mampu mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler wilayah olah raga dan
seni yang berkualitas dan mendorong siswa untuk dapat menjuarai
berbagai lomba olah raga dan seni ditingkat kabupaten.

b. Mampu mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler wilayah olah raga dan
seni yang berkualitas dalam mendorong siswa untuk dapat menjuarai
lomba karya ilmiah.*°
Ekstrakurikuler juga dapat didefenisikan kegiatan diluar jam pelajaran

biasa, dan juga dapat dilakukan waktu libur sekolah, pelaksanaan tempatnya dapat
dilakukan disekolah ataupun diluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas
pengetahuan siswa. Adapun kegiatan-kegiatan ekskul adalah kegiatan yang dapat
dilakukan secara berkala atau hanya dalam waktu-waktu tertentu saja. Biasanya

kegiatan ini juga menjadi perhatian dan pantauan guru menunjang nilai pada mata

pelajaran tertentu.®!

29 Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan Dalam Persfektif Islam, Remaja Rosda Karya,
Bandung, 2002, hal.92.

30 Muhaimin dkk, Manajemen Pendidikan Aplikasinya dalam Rencana Pembinaan
Sekolah, Prenada Media Group, Jakarta 2009, hal.187

31 Irwansyah, Pendidikan Jasmani Olah Raga dan Kesehatan, Grafindo Media Pratama,
20086, hal. 208.
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Kegiatan ekstrakurikuler dapat memperkaya ilmu dan memperluas
wawasan pengetahuan atau kemampuan peningkatan nilai dan sikap dalam rangka
mengklasifikasikan teori-teori yang telah dipelajari pada mata pelajaran, Untuk itu
meningkatkan ilmu pengetahuan kita tidak hanya terfokus pada pendidikan formal
saja, melainkan juga pendidikan non formal misalnya ilmu pengetahuan yang
didapat dari berbagai disiplin ilmu diluar jam pelajaran tatap muka. Rasulullahlpun
pernah berkata melalui haditsnya tentang olahraga panah,

andia] Agaliall ms A A nu\ aually J3.
AJJ(_S.-),\ML.AM M\yjss\w;.a
dlﬁ \\JﬁJ\JM\JdMuMuAM\y
) 52805 O Era 398 15805 &)

“Sesungguhnya Allah ‘azza wajalla akan memasukkan tiga orang ke dalam
surga lantaran satu anak panah; orang yang saat membuatnya mengharapkan
kebaikan, orang yang menyiapkannya di jalan Allah serta orang yang
memanahkannya di jalan Allah.” Beliau bersabda: “Berlatihlah memanah dan

berkuda. Dan jika kalian memilih memanah maka hal itu lebih baik daripada
berkuda.” (AHMAD — 16699).

Hadits di atas menggambarkan betapa Rasulullah saw sangat menganjurkan
agar seorang muslim peduli dengan persiapan untuk berjihad di jalan Allah.
Memanah dan berkuda merupakan dua kegiatan yang terkait dengan hal itu. Dan
seorang muslim perlu memiliki semangat untuk berjihad di jalan Allah. Mengapa?
Karena Nabi saw memperingatkan bahwa raibnya semangat berjihad

mengindikasikan hadirnya kemunafikan dalam diri.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam
pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya

manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik baik berkaitan dengan aplikasi ilmu
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pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk
membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada
dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan. Dalam
kegiatan ekskul siswa dapat mengembangkan dirinya melalui kegiatan diantaranya
melalui pramuka, PMK, kerohanian, kesenian, bela diri dan olah raga.

Dalam hal ekstrakurikuler ini penilai dilakukan atas dasar hasil pengamatan
langsung yang dilakukan oleh guru atas persetujuan dan penunjukan yang
dilakukan oleh kepala sekolah, dengan demikian dalam hal fungsi kepala sekolah,
ia merupakan basis dasar bagi terlaksananya kegiatan ekstrakulikuler, namun
demikian eksistensi kegiatan ekstrakulikuler tidak berfungsi sebagai nilai yang
diperhitungkan dalam penentuan keberhasilan, tetapi merupakan salah satu bahan
yang dapat digunakan untuk menentukan prestasi siswa.*?

Sebagaimana yang tercantum dalam kurikulum sekolah tingkat atas tentang
pelaksanaan yang menyatakan Kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan yang
dilakukan diluar jam pelajaran, tatap muka dilaksanakan disekolah atau diluar
sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan atau
kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum,
melalui kegiatan ekstrakulikuler murid belajar berorganisasi dalam arti belajar
menjadi anggota dan pemimpin yang baik dengan hak dan kewajiban masing-

masing.

b. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler

%2Rasyono, (2016), Ekstrakulikuler Sebagai Dasar Pembinaan Olah Raga, Journal Of
Physical Education, Health Adn Sport. Vol. 21 Nomor 1
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Kegiatan ekstrakurikuler memiliki beberapa hal yang menjadi tujuan

dalam kegiatan itu.

1.

Kegiatan ekstrakulikuler harus dapat meningkatkan pengetahuan siswa

dalam beberapa aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi

menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.

. Dapat mengetahui. Mengenal serta membedakan hubungan antara mata

pelajaran yang satu dan mata pelajaran yang lain.
Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab dalam

menjalankan tugasnya.

. Menumbuhkembangkan akhlak islami yang mengintegrasikan hubungan

dengan Allah, Rosul, Manusia, alam semesta, bahkan diri sendiri.
Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta didik

agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan dan terampil.

. Memberikan peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk

komunikasi dengan baik, baik secara verbal dan non verbal.

. Menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan

masalah sehari-hari.>?

Sehubungan dengan bakat, dalam Al-Qur'an telah dijelaskan pada surah

Al-lsro' (17): 84. Yaitu:

*1bid, hal 10
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Artinya: “katakanlah (muhammad), "setiap orang berbuat sesuai dengan
pembawaannya masing-masing." Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang
lebih benar jalannya.®*

Ayat tersebut dapat dikaitkan dengan bakat yang dimiliki setiap manusia.
Dalam kata "setiap orang berbuat sesuai dengan pembawaannya masing-
masing".bahwa manusia terlahir dengan kemampuan atau bakat yang berbeda-
beda. Sedangkan minat merupakan sesuatu yang berkembang karena suatu proses.
Ada 4 hal yang dapat mempengaruhi minat seseorang diantaranya: Perhatian, rasa

ingin tahu, kesempatan Kesenangan dan kenikmatan.

Dengan minat, seseorang akan termotivasi untuk mempelajari sesuatu yang
ia minati. Minat seseorang terhadap sesuatu dapat mempengaruhi bakat yang
dimiliki orang tersebut. Ketika seseorang memiliki minat yang berkesinambungan
dengan bakat yang ia miliki maka bakat orang tersebut akan berkembang dengan
baik. Sebaliknya, bakat seseorang akan sulit berkembang jika orang tersebut tidak

memiliki minat pada bidang yang berkaitan dengan bakatnya.

Tafsir Jajalain: (Katakanlah, "Tiap-tiap orang) di antara kami dan kalian (berbuat
menurut keadaannya masing-masing) yakni menurut caranya sendiri-sendiri
(Maka Rabb kalian lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya™) maka Dia

akan memberi pahala kepada orang yang lebih benar jalannya

Setiap kegiatan yang dilakukan pasti tidak lepas dari aspek tujuan. Karena

suatu kegiatan yang dilakukan tanpa tujuan yang jelas, maka kegiatan itu akan sia-

34 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 17
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sia. Begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler juga memilik tjuan tertentu.

Mengenai tujuan kegiatan ekstrakurikuler dijelaskan oleh Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan sebagai berikut :
1. Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan keterampilan
mengenai hubungan mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta
melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya yang :
a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
b. Berbudi pekerti luhur,
c. Memiliki pengetahuan dan ketrampilan,
d. Sehat jasmani dan rohani
e. Berkepribadian yang mandiri,
f. Memiliki rasa tanggung jawab.
2. Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta mengaitkan
pengetahuan yang diperolehnya dalam program kurikulum dengan
kebutuhan dan keadaan lingkungan. Direktorat Pendidikan Menengah
Kejuruan menetapkan tiga tujuan yang harus diacapai dalam kegiatan
ekstrakurikuler pendidikan agam islam :*°
a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa
beraspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

b. Mengembangkan bakat, minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi
menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.

c. Dapat mengatahui, mengenal serta membedakan anatara hubungan satu

mata pelajaran dengan mata pelajaran lainny. Selanjutnya cakupan dari

% Syakir. M, (2017). Analisis Kegiatan Pendidikan Ekstrakulikuler Untuk Pembentukan
karakter Disiplin Siswa Di SMA Negeri 1 Sinjai Borong.Jurnal Mirai Management, Volume 2
Nomor 1.
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pada atau ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler harus berpangkal pada
kegiatan yang dpat menunjang serta dapat mendukung program

intrakurikuler dan program kokulikuler.®

c. Hal - hal yang harus diperhatikan dalam ekstrakurikuler

Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler perlu diperhatikan adalah

yang menjadi azaz dari pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler yaitu:

1.

Kegiatan ekskul harus dapat meningkatkan pengetahuan siswa yang
bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik.

. Memberikan tempat serta dorongan penyaluran bakat dan minat siswa akan

terbatas dalam kesibukan yang positif.

. Adanya perencanaan, persiapan dan pembiayaan yang dapat dan telah

diperhitungkan baik-baik sehingga program ekstra kulikuler mencapai
tujuan.
Koordinasi antara kepala sekolah, wali kelas, guru, maupun pihakpihak

yang bersangkutan.

. Pelaksanaan diluar jam pelajaran tatap muka.

. Pelaksanaan diikuti oleh semua siswa.

d. Sasaran Kegiatan Ekstrakurikuler

Sasaran kegiatan ekstrakurikuler adalah seluruh peserta didik madrasah dan

sekolah umum. Pengelolaannya diutamakan ditangani oleh peserta didik itu

sendiri, dengan tidak menutup kemungkinan bagi keterlibatan kepala sekolah,

guru atau pihak-pihak lain yang diperlukan. Meskipun demikian, kegiatan

ekstrakurikuler juga pada prinsipnya dibagi menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu

kegiatan wajib dan kegiatan pilihan. Kegiatan yang wajib adalah seluruh bentuk

kegiatan yang berkaitan dengan masalah-masalah yang wajib dilakukan menurut

271

3 B. Suryo Subroto,Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta, Rineka Cipta, 1997), h

29



ajaran agama. Sedangkan kegiatan pilihan berkaitan dengan masalah-masalah
yang melibatkan potensi, bakat, pembinaan seni dan keterampilan tertentu yang
harus didukung oleh kemampuan dasar.

e. Prinsip Pelaksanaan dan Bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini dilakukan di luar jam pelajaran
atau kelas. Kegiatan ini, sebaiknya juga dilakukan lintas kelas dimana setiap
peserta didik berhak mengikuti kegiatan tersebut. Bentuk bentuk kegiatan
ekstrakuriluker juga harus dikembangkan dengan mempertimbangkan tingkat
pemahaman dan kemampuan peserta didik, serta tuntutan-tuntutan lokal dimana
sekolah mampu mendidik seluruh siswa untuk mampu belajar memecahkan
masalah yang berkembang dilingkungannya dengan tetap tidak melupakan
masalah global yang tentu saja harus diketahui peserta didik. Bentuk-bentuk
kegiatan ekstrakurikulerl ialah.pelatihan ibadah perorangan dan jama’ah,
Apresiasi seni dan kebudayaan, peringatan hari-hari besar islam, pesantren Kilat,
kunjungan atau wisata study, kepramukaan, palang merah remaja, kegiatan olah

raga.’’

B. Penelitian Terdahulu

%ibid. hal 24
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Untuk melengkapi dan membantu penelitin ini, peneliti mencari bahan-
bahan penelitian yang ada dan relevan dengan penelitian yang akan diteliti.
Penelitian tersebut seperti berikut:

1. Yulika Dwi Esti Miranti 2016, IAIN Surakarta, dalam skripsinya yang berjudul
”Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer dalam Kegiatan Ekstrakurikuler di
SDIT Darul Falah Langenharjo Grogol Sukoharjo”. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa kepala sekolah SDIT Darul Falah Sukoharjo sudah
menjalankan fungsinya sebagai pemimpin dengan baik, meskipun hal itu belum
maksimal. Ini terbukti dengan adanya tindakantindakan riil yang sistematis dan
terencana dalam kegiatan ekstrakurikuler. Adapun tindakan-tindakan yang
berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam kegiatan ekstrakurikuler, yaitu:
(1) perencanaan kegiatan ekstrakurikuler SDIT Darul Falah dengan pembuatan
panduan pelaksanaan yang meliputi identifikasi dan penetapan kegiatan
ekstrakurikuler dan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman; (2)
pengkoordinasian kegiatan ekstrakurikuler SDIT Darul Falah, yang dilakukan
kepala sekolah dengan waka kesiswaan dan penunjukkan guru untuk menjadi
pembina ekstrakurikuler; (3) pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, melakukan
supervisi, memotivasi para pembina, dan adanya dukungan dari wali murid,
juga antusias anak-anak mengikuti ekstrakurikuler.3®

2. Ernawati, 2016, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam
skripsinya yang berjudul “peran kepala sekolah dalam pengembangkan

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menengah pertamanegeri 01 bagan

%Yulika Dwi Esti Miranti, Skripsi: ”Kepala Sekolah sebagai Manajer dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler di SDIT Darul Falah Langenharjo Grogol Sukoharjo. (Jawa Tengah: IAIN,2016),
hal. 61-62.
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sinembah kecamatan bagan sinembah kabupaten rokan hilir. Hasil penelitian
menunjukan yang diperoleh melalui wawancara, dan dokumentasi tentang:
Peran kepala sekolah dalam pembinaan kegiatan ekstarkurikuler di sekolah
menengah pertama negeri 01 bagan sinembah kabupeten rokan hilir yang di
kategorikan cukup baik dengan persentase 68.65% yang berada pada antara 56-
75% karena:

a. Kepala sekolah melakukan pengawasan terhadap kegiatan ekstrakurikuler

b. Kepala sekolah memberikan bimbingan dan arahan kepada guru, siswa
yang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler

c. Kepala sekolah memiliki dan merespon ide-ide kreatif yang bertujuan
untuk mengembangkan kegiatain ekstrakurikuler

d. Kepala sekolah tanggap terhadap kegiatan-kegiatan siswa di luar sekolah

e. Kepala sekolaha mampu menyusun administrasi siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler.

Faktor-faktor yang mempengaruhi peran Kkepala sekolah dalam
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Mengengah Pertama Negeri
Bagan Sinembah kabupaten Rokan Hilir berdasarkan hasil yang penulis dapatkan
seperti: a.Faktor-faktor pendukung:1.Profesionalitas 2. Kelompok kerja 3. Adanya
momentum. b.Faktor-faktor penghambat 1. Biaya yang minim 2. kesadaran.*

Dari kedua penelitian terdahulu dapat perbedaan dengan penelitian ini
yaitu, Dari hasil penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Persamaannya adalah penelitian di atas
dan yang akan dilakukan peneliti sama dalam hal subjek penelitian sama-sama

kepala madrasah/sekolah. Perbedaannya yaitu yang diteliti adalah peran pemimpin

39 Ernawati, Skripsi: Peran Kepala Seolah Dalam Pembina kegiatan Ekstrakulikuler Di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Bagan Sinembah Kecamatan Bangan Sinembah Kabupaten
Rokan Hilir.(Pekan Baru: UIN Sultan Syarif Kasim,2011), hal. 73-74.

32



pendidikan sebagai manajer kalau dipenelitian ini memfokuskan pada peran
kepala madrasah.Jadi posisi penelitian ini sebagai pelengkap penelitian yang sudah

ada.

BAB Il
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Untuk menghindari dan untuk memahami suatu permasalahan agar
penelitian yang dilaksanakan dapat mencapai hasil yang optimal sebagaimana
yang diharapkan, maka perlu bagi seorang peneliti menggunakan suatu metode
dalam melaksanakan penelitian. Metode penelitian adalah cara yang di gunakan
dalam penelitian ilmiah yang memiliki standar, sistematis dan logis. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan permasalahan dan
fokus penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam mengkaji penelitian mengenai
Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kegiatan Ekstra Kulikuler Di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis
kualitatif deskriptif dengan alasan yaitu mendeskripsikan atau mejelaskan fakta
sehingga memberi gambaran yang jelas tentang situasi-situasi yang kongkrit
dilapangan.
Alasan menggunakan penelitian kualtitatif dalam penelitian skripsi saya ini adalah
atas dasar kesesuaiannya dengan rumusan masalah saya, secara umum penelitain
kualtitatif itu fokusnya ada tiga yaitu: pemahaman, proses, dan pemaknaan.
Penelitian saya ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kebijakan kepala
sekolah dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Binjai, dan untuk mengatahui bagaimana faktor pendukung dan
penghambat  kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kegitan

ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai tersebut. Dari tujuan
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penelitian skripsi saya ini mengarah secara umum kepada fokus penelitian
kualititaf yaitu pemahaman dan proses.
B. Partisipan dan Setting Penelitian

Lokasi penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai, JI. Pakan Baru,
No 1A. Untuk menuju akses sekolah tersebut sangat mudah dengan menggunakan
angkutan umum, sepeda motor, becak, dan mobil. Sekolah ini tersebut berada di
Rambut Barat. Rambug Barat, sebuah kelurahan di kota Binjai yang merupakan
tempat strategis. Dikelurahan Rambung Barat terdapat pemukiman warga yang
pendudukan mayoritas bersuku melayu, dan sentra perkantoran di kota Binjai. Di
Kelurahan ini terdapat kantor pajak (KPP PRATAMA BINJAI), kantor Dinas
Kependudukan Catatan Sipil, Dinas Pendapatan Daerah, Kantor Satpol PP, Kantor
Dinas Kebersihan Kota Binjai, serta Gedung Olah Raga Kota Binjai. Selain itu
daerahnya ini terdapat Rumah Sakit Bangkatan dan Rumah Sakit Kesrem. Waktu
penelitian yaitu setelah surat riset dikeluarkan oleh pihak kampus, adapun sumber
informasinya adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pembina
ekstrakulikuler, dan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai.
C. Pengumpulan Data

Adapun alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan awal dari sebuah kegiatan

penelitian yang akan dilakukan. Observasi dapat dilakukan secara langsung

dengan alat bantu dan tanpa alat bantu.
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Observasi merupakan aktivitas yang di lakukan yang bisa mempengaruhi
oleh ekspresi pribadi, pengalaman, pengetahuan, perasaan, dan tujuan di
lakukannya observasi.*°

Adapun jenis observasi berdasarkan peranannya yaitu di kelompokkan
menjadi dua bagian adalah sebagai berikut.

a. Observasi partisipan yaitu peneliti adalah bagian dari keadaan alamiah,

dimana di lakukannya observasi.

b. Observasi non partisipan yaitu dalam observasi ini peneliti peranannya

dalam kegiatan penelitian yang di lakukan tidak terlalu di tuntut.*

Dari kedua jenis observasi tersebut peneliti lebih tetarik menggunakan
observasi non partisipan yang mana peneliti tidak langsung terlibat dalam
kehidupan orang yang akan diteliti namun peneliti berperan sebagai pengamat
aktivitas yang dilakukan oleh orang ataupun kelompok yang sedang diteliti.

Data yang di kumpulkan melalui observasi ini adalah profil sekolah,
jadwal kegiatan ekstrakurikuler, struktur, dan jumlah siswa/i ekstrakurikuler.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan apabila peneliti ingin mengetahui sebuah
permasalah yang ada dalam suatu tempat yang akan diteliti dan juga apabila
peneliti ingin menggali lebih jauh mengenai apa yang ingin di ketahui oleh
peneliti. Tehnik pengumpulan data ini mendasarkan diri tentang laporan diri

sendiri atau setidaknya pada pengetahuan pribadi.*?

40Jemmy Rumengan, Metodologi Penelitian, (Bandung: Cipta Pustaka Medan Perintis,
2013), him. 66
41Kartini Kartono, Pegantar Metodolog Sosial, (Bandung: PT Gramedia, 1996), him. 156
“42Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuntitaif, Kualitatif Dn R Dan D,
(Bandung: Alfabeta, 2011), him. 194
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Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang belum di
dapatkan lewat observasi.Ini di lakukan karena peneliti tidak dapat mengobservasi
secara keseluruhan apa yang ada di sekolah tersebut dan tidak semua data di
proleh lewat observasi. Maka dari itu di lakukanlah wawancara, peneliti
mengajukan pertanya-pertanyaan kepada informan yang berhubungan dengan
informasi yang ingin di ketahui, karena petanyaan yang berbobot dalam
wawancara itu sangat penting untuk menangkap persepsi, pikiran, pendapat,
perasaan orang terhadap suatu gejala dan peristiwa. Dengan mengajukan
pertanyaan kepada informan, maka peneliti sudah bisa masuk dalam pikiran
informan tersebut mendapatkan apa yang ada dalam pikiran informan dan
mengerti tentang apa yang sedang di pikirkan oleh informan. Karena persepsi,
perasaan, pikiran orang sangat berarti dapat dipahami dan di analisis secara
ilmiah.*®

Dengan menggunakan wawancara ini, peneliti melakukan tanya jawab
langsung kepada kepala sekolah, kesiswaan dan siswa dalam usaha untuk
mendapatkan data ataupun informasi yang berhubungan dengan peran kepala
sekolah dalam meningkatkan kegiatan kegiatan ekstrakurikuler.

Kemudian untuk memudahkan peneliti melakukan wawancara, maka ada
beberapa langkah untuk melakukan wawancara, yaitu:

a. Membuat persiapan pedoman wawancara dan memberikan waktu yang

lama untuk orang yang di wawancarai memberikan data maupun
informasi.

b. Mewawancarai langsung kepala sekolah, kesiswaan dan siswa.

43J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya,
(Jakarta: PT Grasindo, 2010), him. 116
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Adapun peralatan yang harus di persiapkan dalam mewawancarai yaitu:

a. Buku cacatan

b. Alat rekam

c. Camera

3. Studi Dokumen

Dalam metode penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen utama yang
memiliki peran yang penting dalam berlangsungnya penelitian. Semua data yang
di dapatkan di kumpulkan dan di analisis oleh peneliti. Dalam penelitian ini
peneliti di bantu dengan data berupa foto, cacatan lapangan dan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan kajian penelitian.**

Alasan di gunakannya studi dokumen ini ialah hasil penelitian dari
observasi dan wawancara akan lebih akurat karena di dukung oleh dokumen-
dokumen, foto dan catatan lapangan yang sudah di dapatkan yang berhubungan
dengan kajian penelitian. Alat yang di gunakan oleh peneliti dalam studi dokumen
yang di lakukan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan handpone sebagai alat
dalam pengumpulan data, baik itu dokumentasi, penyimpanan dokumen dan
penyimpan hasil wawancara yang sudah di lakukan dengan informan.

D. Analisa Data

Analisis data ialah suatu proses yang di lakukan untuk memilih dan

memilah data yang sudah ada dan membagi-baginya kedalam kategori tertentu

sehingga bisa di kemukakan tema. Dalam hal penelitian ini, peneliti

443alim, Metodologi Penelitian, ( Bandung: Cita Pustaka Media, 2018), him. 124
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menggunakananalisis data model Miles dan Huberman yang terdiri dari: (1)

Reduksi data, (2) Penyajian data, (3) kesimpulan #°

a. Reduksi data di artikan sebagai proses pemulihan, pemusatan, perhatian,
penyederhanaan, kengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catata-catatan di lapangan.*®

b. Penyajian data
Penyajian maksudnya data yang sudah terkumpul dan memberikan
kemungkinan besar adanya pengambilan kesimpulan dan pembuatan
keputusan. Dengan melihat data yang sudah di sajikan maka bisa memahami
situasi apa yang sedang terjadi dan tindakan apa yang harus di lakukan.*’
Penyajian data merupakan bagian dari analisis yang tahap kedua yang
tujuannya yaitu untuk mengemukakan data yang sudah direduksi baik dalam
bentuk tabel maupun dalam dalam bentuk yang lain yang pada akhirnya
memudahkan peneliti mengetahui menganai situasi apa yang sebetulnya yang
sedang terjadi sehingga bisa di ambil suatu kesimpulan.

c. Setelah penyajian data yang juga dalam analisis data kemudian langkah
berikutnya ialah pengambilan kesimpulan. Di tahap ini analisis data pada tahap

awal sifatnya longgar, selanjutnya meningkat lebih merinci dan lebih

meningkat lagi seiring bertambahnya data yang di dapatkan.*®

4Salim Dan Sahrung, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cita Pustaka Media,
2010), him. 147
46Mattew B. Milles.A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Terjemahan Tjjetjef
Rohendi Rohidi, (Jakarta: Universitas Indonesia,2009), him. 16
47 Salim dan Sahrung, op.cit. hal, 17
483alim Dan Sahrung, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2007), him.
147
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E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ialah langkah-langkah yang di lakukan oleh peneliti
dalam melakukan penelitian dan menggambarkan situasi dan kondisi di lapangan.
Maka dari itu peneliti membagi beberapa setting (deskripsi penelitian) meliputi:
melakukan studi teori, melakukan studi pendahuluan dan membuat rancangan
penelitian.*®

Meskipun demikian, kerja peneliti adalah merancang langkah-langkah
kegiatan penelitian yang akan di lakukan, adapun tahapan utama dalam peneltian
kualitatif yaitu:

1. Research idea

Tahap awal dimana peneliti mencari topik untuk di teliti.Gagasan tentang
topic penelitian ini pada mulanya bisa bersifat umum.Lalu harus memfokuskan
pada hal yang lebih kecil, lebih spesifik baik pada cakupan isunya maupun
geografisnya.

2. Literature review

Kajian literatur adalah proses penelaahan terhadap naskah-naskah ilmiah
terkait topik yang akan di teliti. Naskah di maksud bisa berbentuk jurnal
penelitian, buku dan laporan penelitian. Penelaahan ini akan memungkinkan
peneliti memahami teori, cakupan dan update diskursus terkait topik yang akan di
teliti. Peneliti kemudian tahu dimana posisi penelitian yang akan ia usulkan

diantara penelitian-penelitian lain yang telah di lakukan.

49Lexy J. Moleong, op.cit. him. 90
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3. Theoretical formulation of the research problem
Berdasarkan telaah terhadap kajian teoritis dan penelitian relevan, peneliti
lalu merumuskan pertanyaan yang bersifat teoritis mengenai topik yang akan di
teliti. Peneliti dapat merumuskan pertanyaan tentang kelayaan sebuah konsep atau
teori, tentang hubungan antara variabel atau tentang factor penyebab sesuatu.
4. Empirical research questions
Berbeda dengan poin tiga yang bernuansa teoritis, poin empat ini lebih
bernuansa empiris, data lapangan dan merujuk ke realita yang ada.Pada poin ini
peneliti merumuskan pertanyaan terkait kenyataan yang ada terkait dengan topik
penelitiannya di lapangan. Pertanyaan bisa terkait tentang proses yang terjadi,
dampak yang muncul, pemahaman tentang sesuatu dan pengalaman.
5. Research desaign
Pada tahap ini peneliti memilih pendekatan penelitian yang sesuai dengan
berdasarkan pertanyaan (rumusan masalah) yang di ajukan.Desain penelitian bisa
berbentuk kuantitatif, kualitatif atau gabungan keduanya. Secara lebih spesifik,
penelitian dapat menggunakan desain study kasus, survey atau riset aksi. Desain
yang di pilih akan menentukan tehnik pengumpulan data dan analisa data pada
tahapan penelitian selanjutnya.
6. Data collection
Pengumpulan data di lakukan dengan teknik yang disesuaikan dengan
desain penelitian dan kepentingan data untuk menjawab rumusan masalah
sebelumnya. Ketersediaan data, kedalaman data, keberagaman data, dankerincian

data akan sangat memengaruhi proses analisis data pada tahap berikut.
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7. Data analysis

Pada tahap analisis, data yang telah terkumpul di sortir, di pilah, di koding
dan di kategorisasi berdasarkan criteria tertentu. Proses ini dimaksudkan untuk
menyiapkan data dan informasi yang di butuhkan untuk penarikan kesimpulan dan
pengambilan keputusan.

8. Answering the empirical research question.

Pada tahap ini peneliti mencoba mengidentifikasi sejauh mana pertanyaan
empiris (rumusan masalah) yang di ajukan sebelumnya telah terjawab berdasarkan
analisis data. Pertanyaan yang belum di jawab akan mengharuskan peneliti
kembali kelapangan untuk mengumpulkan kekurangan data.

9. Theoretical interpretation of the result

Temuan penelitian merupakan hasil analisis terhadap data mentah yang
diperoleh dari pengumpulan data. Pada tahap ini, peneliti akan menggunakan
kerangka teori yang relevan untuk menginterpretasi, membahas dan
mengomentari temuan penelitiannya. Interpretasi teoritis ini akan membuat hasil
penelitian lebih berkonstribusi terhadap teori atau konsep terkait topik yang di
teliti.

10. Comparison with earlier research

Temuan penelitian dan interpretasi teoritis yang mengiringinya akan di
bandingkan dengan apa yang di temukan pada penelitian-penelitian sebelumnya.
Perbedaan dan persamaan akan di sajikan secara objektif, terlepas apakah temuan
penelitian tersebut akan menguatkan atau mengoreksi temuan penelitian

sebelumnya.
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11. Conclution

Tahap terahir dari proses penelitian adalah penarik kesimpulan.Pada
penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan lebih bersifat induktif, namun tidak
menganalisir.Kesimpulan di bangun dari premis-premis dan serpihan-serpihan
data yang telah di analisis.Lalu sesuai dengan karatkter kualitatif, kesimpulan dan
interpretasi yang di buat bersifat idiografik. Berlaku hanya pada konteks dan
setting yang relative sama, dan bukan merupakan generalisasi yang bisa
diberlakukan pada konteks yang lebih luas. Gambaran prosedur penelitian adalah

sebagai berikut.> -

The research process

Research

nclusions
i idea

Comparisen
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of the results research ’)roblem
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analysi: lanning)

Data
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gambar 3.1: Prosedur Penelitian Kualitatif
sumber: https/ images.app.google/Zc1Z2Kbh6knGg3UA

F. Penjaminan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif faktor keabsahan data juga sangat diperhatikan
karena suatu hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapat pengakuan atau
terpercaya. Untuk memperoleh pengakuan terhadap hasil penelitian ini terletak
pada keabsahan data penelitian yang telah dikumpulkan. Berpedoman kepada

pendapat Lincoln dan Guba, untuk mencapai kebenaran dipergunakan teknik

SOhttps/ images.app.google/Zc1Z2KbeknGg3UA
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kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas yang terkait
dengan proses pengumpulan dan analisis data.®*

1. Credibility (Kepercayaan)

Untuk menjaga kepercayaan peneliti, artinya bahwa apa yang sudah
diamati sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Teknik penelitian dilakukan
berpedoman pada pendapat Lincoln dan Guba yaitu:

a. Keterkaiatan yang lama antara peneliti dengan yang diteliti degan kegiatan
pemimpin yang dilaksanakan oleh kepala sekolah.

b. Ketekunan pengamatan dalam melaksanakan tugas dan kerjasama oleh
para aktor-aktor dilokasi penelitian untuk memperoleh informasi
terpercaya.

c. Melakukan trianggulasi, yaitu informasi yang diperoleh dari beberapa
sumber diperiksa ulang antara data wawancara, observasi dengan data
pengamatan dokumen.

d. Mendiskusikan dengan teman sejawat yang tidak berpearan serta dalam
penelitian.

2. Transferbility (Keteralihan)

Cara yang ditempuh untuk menjamin keteralihan (transferability) ini
adalah dengan melakukan uraian rinci dari data ke teori, atau dari kasus lain,
sehingga pembaca dapat menerapkannya dalam konteks yang hampir sama.

3. Dependabiliy (Kebergantungan)

Depandabilitas identik dengan keterandalan, dalam penelitian ini
depandibilitas dibangun sejak dari pengumpulan data dan analisis data lapangan
serta saat penyajian data laporan penelitian. Dalam pengembangan desain
keabsahan data dibangun mulai dari pemilihan kasus dan fokus, melakukan

orientasi lapangan dan pengembangan kerangka konseptual. keabsahan data ini

51 Salim, Op Cit, h. 165.
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menggunakan teknik memeriksa bias-bias yang datang dari peneliti maupun objek
penelitian dan mengkonfirmasikan setiap simpulan dari satu tahapan kepada
subjek penelitian lalu mengkonsultasikannya kepada pembimbing, selain itu untuk
mempertinggi depandabiliti dalam penelitian ini juga dapat juga dapat digunakan
menggunakan kamera, video, dan rekaman dalam wawancara.

4. Confirmability (Kepastian)

Keabsahan data dan laporan penelitian ini dibandingkan dengan teknik
yaitu menkonsultasikan setiap langkah kegiatan kepada pembimbing sejak dari
pengembangandesain, menyusun ulang fokus, penentuan narasumber, penetapan
teknik pengumpulan data, dan analisis data serta penyajian analisis data.
Keabsahan sampel/subjek, kesesuaian logika kesimpulan dan data yang tersedia,
pemeriksaan terhadap bias peneliti, ketepatan langkah dalam pengumpulan data
dan ketepatan kerangka konseptual serta konstruk yang dibangun berdasarka data
lapangan. Selain itu, setiap data wawancara dan observasi dikonfirmasi ulang
kepada informan kunci, dan subjek penelitian lainnya berkaitan dengan kebenaran

fakta yang ditemukan.
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Umum

Deskripsi Umum Lokasi Penelitian

Gambar: 4.1 Persimpangan Jalan Menuju MTs Negeri Binjai

Sumber: Peneliti

Gambar: 4.2 Gerbang Sekolah MTs Negeri Binjai

BT TSH NESER Lot KT/
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Sumber: Peneliti
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Sekolah MTs Negeri Binjai berlokasi di Jl. Pakan Baru, No 1A. Untuk
menuju akses sekolah tersebut sangat mudah dengan menggunakan angkutan
umum, sepeda motor, becak, dan mobil. Sekolah ini tersebut berada di depan
sekolah Madrsah Aliyah Negeri Binjai ( MAN Binjai) yang berada di Rambut
Barat. Rambug Barat, sebuah kelurahan di kota Binjai yang merupakan tempat
strategis. Dikelurahan Rambung Barat terdapat pemukiman warga yang
pendudukan mayoritas bersuku melayu, dan sentra perkantoran di kota Binjai. Di
Kelurahan ini terdapat kantor pajak (KPP PRATAMA BINJAI), kantor Dinas
Kependudukan Catatan Sipil, Dinas Pendapatan Daerah, Kantor Satpol PP, Kantor
Dinas Kebersihan Kota Binjai, serta Gedung Olah Raga Kota Binjai. Selain itu
daerahnya ini terdapat Rumah Sakit Bangkatan dan Rumah Sakit Kesrem.

1. Sejarah Berdirinya MTs Negeri Binjai

Adanya permintaan dari masyarakat Binjai untuk mendirikan MTs
Negerisebagai salah satu wadah untuk mendidik anak mereka dan sebagai salah
satu sarana pendidikan agama, beberapa tokoh pendidikan kota Binjai saat itu,
antara lain Drs. Anwar Haitami dan Drs. Khatim Hasan menjadi dasar pendiri
MTs Negeri Binjai.Berdirilah MTs Persiapan yang berayon ke MTs Negeri 1
Tanjung Pura, Tahun 1992, sebagai Kepala Madrasah Bapak Anwar Haitami yang
sebelumnya bertugas sebagai pegawai Depag Kota Binjai, dengan lokasi sekolah
menumpang digedung milik PTP IX JI. Ir. H. Juanda Binjai.Tahun 1995 dengan
segala usaha yang telah dilakukan dari awal, maka Kandepag Kota Binjai beserta
jajarannya sekolah tersebut diusulkan dari persiapan menjadi sekolah negeri
dengan lokasi tetap menumpang.Berkat kerja keras yang tidak mengenal lelah

Bapak Kepala MTs dan Bapak Ka. Kantor Depag serta jajarannya saat itu dijabat
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Bapak Drs. H. Lindung Hidayat maka usaha yang dilakukan pada tanggal 25
Nopember 1995, MTs Binjai resmi menjadi Negeri. Pada tahun 1997 MTs Negeri
Binjai mendapat lokasi tapak tanah seluas + 3.182 m? di JI. Pakan Baru exs Pajak
Rambung.

Dengan dana APBN dibangunlah 1 unit gedung dengan 3 ruang belajar 1
kantor TU, dan 1 kantor Kepala lengkap dengan mobilernya. Maka saat itu MTs
Negeri Binjai menjadi dua lokasi. Lokasi JI. Ir. Juanda dan lokasi di Rambung
Barat.Tahun 2000, MTs. Negeri Binjai berlokasi seluruhnya di Rambung Barat
dan sekarang memiliki 2 Lokasi yang salah satunya berada di JI. Anggrek Kel.
Pahlawan Binjai, yang sudah berganti pimpinan 5 kali, saat ini dipimpin Ibu
Nikmatussakdiah, S.Pd, MM.

2. Profil MTs Negeri Binjai

1. Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai
2. Alarnat Sekolah - JI. Pakan Baru, No 2A
a. Kelurahan : Rambung Barat
b. Kecamatan : Binjai Selatan
c. Kabupaten : Kota Binjai
d. Provinsi : Sumatera Utara
e. Telepon /Fax : (061) 42364688
f.  Email : mtsnbinjail@gmail.com
g. Website : mtsnegeribinjai.sch.id
3. Jenjang Akreditas CA
4. NSM 121112750001
5. NPSN : 10264599
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6. Tahun Didirikan

7. Kepemilikan Tanah
a. Status Tanah
b. Luas Tanah

3. Visi, Misi dan Tujuan MTs Negeri

Q VISI DAN MISI MTsN BINJAI
LS N

VISI MADRASAH

Mewujudkan Siswa- siswa Yang Beriman,
Bertagwa Berilmu Pengetahuan Serta
Berakhlaqul Karimah.

MISI MADRASAH
Melaksanakan proses belajar dan
mengajar Yang di dahului, membaca
do’a, membaca Alqur'an disertai kultum
oleh siswa secara bergantian setiap
Jum’at dan Jum’at bersih.

& EEEEaE—

2. Melaksanakan pembelajaran paikem dan
pembelajrana contectual learning untuk
seluruh mata pelajaran

3. Melaksanakan dan menerapkan
pembiasaan disiplin, kerjasama,
tanggung jawab, jujur, santun dan saling
menghargai

: 1996=5
. Pribadi

. Pribadi

: 1034 M?

Binjai

g TUJUAN MADRASAH

1. Mampu menampilkan kebiasaan sopan santun
dan berbudi pekerti sebagai cerminan akhlak
mulia dengan iman dan taqwa.

2. Mampu berbahasa Inggris dan Arab secara aktif. |

| 3. Mampu mengaktualisasikan diri dalam berbagai
seni dan olah raga, sesuai pilihannya.

4. Mampu mendalami cabang pengetahuan yang
dipilih.

5. Mampu mengoperasikan komputer aktif untuk
program microsoft word dan exel, dan desain
grapis

6. Mampu memiliki kecakapan hidup personal,

sosial, environmental dan vokasional.

Gambar: 4.3 Visi Dan Misi MTs Negeri Binnjai
Sumber: Tata Usaha

a. Visi

Mewujudkan Siswa- siswa Yang
Serta Berakhlaqul Karimah.
b. Misi

1) Melaksanakan proses be

Beriman, Bertaqwa Berilmu Pengetahuan

lajar dan mengajar Yang di dahului,

membaca do’a, membaca Alqur’an disertai kultum oleh siswa secara

bergantian setiap Jum’at dan Jum’at bersih.

2) Melaksanakan pembelajaran paikem dan pembelajrana contectual

learning untuk seluruh mata pelajaran.

3) Melaksanakan dan mene

rapkan pembiasaan disiplin, kerjasama,

tanggung jawab, jujur, santun dan saling menghargai.

c. Tujuan

1) Mampu menampilkan kebiasaan sopan santun dan berbudi pekerti

sebagai cerminan akhlak mulia dengan iman dan tagwa.
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2) Mampu berbahasa Inggris dan Arab secara aktif.

3) Mampu mengaktualisasikan diri dalam berbagai seni dan olah raga,
sesuai pilihannya.

4) Mampu mendalami cabang pengetahuan yang dipilih.

5) Mampu mengoperasikan komputer aktif untuk program microsoft
word dan exel, dan desain grapis

6) Mampu memiliki kecakapan hidup personal, sosial, environmental
dan vokasional.

4. Struktur Organisasi MTs Negeri Binjai

Dalam sebuah lembaga pendidikan struktur organisasi sangat dibutuhkan
sebagai syarat kelengkapan administrasi di sekolah tersebut sehingga adanya
struktur organisasi memperjelas peranan fungsi masing-masing bidang yang akan
di embannya. Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan
pola tetap hubungan antar fungsi dan tugas, wewenang dan tanggung jawab yang
berbeda-beda dalam satu organisasi. Maka tujuan utama dari struktur organisasi
adalah untuk mengkoordinir baik kegiatan fisik maupun non fisik yang dicurahkan
pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Adapaun gambar struktur organisasi

sekolah MTs Negeri Binjai sebagai Berikut:
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Gambar 4.4. struktur Organisasi MTs Negeri Binjai

Ketua Komite

Asrul Anwar, S.Sos

KEPALA SEKOLAH

NIKMATUSSAKDIAH,SPd, MM
NIP. 19720707200604 2 016

Katur. Tata Usaha
Sabarhati Ndruru, S.Ag,MM

NIP. 197107261994031 003

Bend. Pengeluran TENAGA
Ilham Yamni ADMINISTRASI

Wakamad Kurikulum
Faridah Hayati, S.Pd
NIP. 19701005 2007102002

Wakamad Kesiswaan
Nuraini, S.Pd
NIP. 19720331 199803 2002

Wakamad Sarpras
Tukmaida Siregar, S.Ag
NIP 197212281997032002

Wakamad Humas
Mahdalina HRP, S.pd
NIP 197106012014122001

Kepala Perpustakaan

Bukhari, S.Pd, S.Pd. |
NIP. 19640627199403 1002

k.a Labolatorium
Drs. H. M. Alfian, M.Pd
NIP. 196412241991031006

GURU BK

GURU KELAS

WALI
KELAS

SISWA
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Sumber gambar : Tempat dari Tata Usaha
5. Data Guru dan Tenaga Kependidikan MTs Negeri Binjai

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk
membimbing dan membina anak didik, baik secara individual maupun secara
klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah. Dalam penjelasan tersebut terkandung
makna bahwa guru merupakan tenaga professional yang memiliki tugas-tugas
professional dalam pendidikan dan pembelajaran. Adapun data guru dan staf di
MTs Negeri Binjai adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Daftar Tenaga pendidik dan Tenaga Kependidikan

No Nama Guru Tahun Lulus | Status Tugas Mapel yang
Sertifikasi | Operasional | disertifikasi/Jabatan
1. | Nikmatussakdiah, S.pd, 2008 Pendidik Geografi/Kepala
MM Sekolah
2. | Sabarhati Ndruru, S. Ag., - Kependidikan | -
MM.
3. | llham Yamani - Kependidikan | -
4 Faridah Hayati Lubis, S. Pd. | 2008 Pendidik Bhs. Indonesia
5. | Ayu Sundari, S. Pd. 2010 Pendidik Bhs. Inggris
6. | Tukmaida Siregar, S. Ag. 2009 Pendidik Al-qur’an Hadist
7. | Mahdalina Harahap, S. Pd. | 2008 Pendidik Bhs. Indonesia
8. | Bukhari, S. Pd. I., S. Pd. 2008 Pendidik Matematika
9. | Drs. H. M. Alfian, M. Pd. 2008 Pendidik IPA
10 | Fachrurazi, S. Pd. I. 2011 Pendidik Figih
11. | Mahpuzah Nasution, S. Pd. | 2011 Pendidik IPA
12. | Dra. Dahriani Noor 2008 Pendidik Figih
13 | Dra. Juriani 2008 Pendidik Bhs. Arab
14. | Drs. Suryadi Sembiring 2008 Pendidik BK
15. | Hj. Yasmanizar Chan, S. 2009 Pendidik SKI
Ag.
16. | Dra. Hj. Sumariani 2010 Pendidik BK
Tumanggor, S. Pd.
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17. | Sri Ariani, S. Pd. 2010 Pendidik BK
18. | Dra. Darmayanti. 2009 Pendidik IPA
19. | Dra. Nurkhairani 2008 Pendidik Bhs. Inggris
20. | Muhammad Yahya, S. Ag. | 2009 Pendidik PAI
21. | Aisyah, S. Pd. 2008 Pendidik Matematika
22. | Salbiah, S. Pd. 2009 Pendidik Bhs. Indonesia
23. | H. Juniwan Aksara, S. Pd. I. | 2010 Pendidik AAMI
24. | Drs. Nasruddin 2019 Pendidik IPS
25. | Dra. T. Sri Rahayu Lestari | 2019 Pendidik IPS
Wiyandari
26. | Emmy Suryani, S. Pd. 2008 Pendidik Bhs. Indonesia
27. | Khamsiah, S. Pd. 2008 Pendidik Bhs. Inggris
28. | Drs. H. Ahmad Nasir - Pendidik PAI
29. | Nurlaila, S. Pd. 2009 Pendidik IPA
30. | Syahruddin Delapanus 2009 Pendidik Matematika
Tarigan, S. Pd. I., S. Pd.
31. | Lisma Winarti, S. Ag. 2009 Pendidik Bhs. Inggris
32. | Masnida Nasution, S. Ag.2 | 2011 Pendidik Matematika
33. | Nuriani, S. Pd. 2008 Pendidik Bhs. Inggris
34. | Derpina, S. Pd. I. 2010 Pendidik Figih
35. | H. Rizaldi Nst, S. Pd. I., 2014 Pendidik SKI
MM.
36. | Sugria Kurniawati, S. Ag. 2014 Pendidik Bhs. Arab
37. | Erna Yunita, M. Pd. 2009 Pendidik Matematika
38. | Chairul Hamdi, S. Ag.2 2014 Pendidik Akidah Akhlak
39. | Sri Rahayu Kesumawati, S. | 2012 Pendidik Bhs. Inggris
Pd.
40. | Bambang Afrianto, S. Sn. 2012 Pendidik Seni Budaya
41. | Risman Junaidi Nasution, S. | 2010 Pendidik Penjas
Pd.
42. | Dahlia Nasution, S. Pd. 2010 Pendidik Bhs. Inggris
43. | Heri Kuswoyo, S. Pd. 2009 Pendidik Matematika
44. | Sudarman, S. Kom. 2010 Pendidik TIK
45. | Rita Martini Ramalinda, S. | 2012 Pendidik Matematika
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Pd.

46. | Marsini, S. Pd. 2018 Pendidik Matematika

47. | Rosmadina Aziz, S. Kom. 2010 Pendidik TIK

48. | Riyeni, S. Pd. I. - Pendidik Bhs. Arab

49. | Nora Sartika, S. Pd. - Pendidik Seni Budaya

50. | Djaka Setya Syaputra, S. - Pendidik Penjas
Pd.

51. | Yasser Arafat Adhari, S. - Pendidik Seni Budaya
Pd.

52. | Muhammad Igbal, S. Pd. - Pendidik Penjas

53. | Ulfa Zaini, S. Pd. - Pendidik Bhs. Indonesia

54. | May Suri, S. Pd. - Pendidik Bhs. Arab

55. | Lia Windari, M. Pd. 2009 Pendidik IPA

56. | Muhammad Husaini, S. Pd. | 2017 Pendidik Penjas

57. | Erni Suriani, S. Pd. . 2010 Pendidik AAMI

58. | Ramadhanie Gambirde - Pendidik Penjas
Patriyatno, S. Pd.

59. | Arjona Kaban, S. Pd. - Pendidik PKN

60. | Evy Khairani Hrp, S. Pd. 2010 Pendidik Bhs. Indonesia

61. | Fitri Juliani, S. Pd. - Pendidik BK

62. | Masdiana Rangkuti, S. Pd. | 2011 Pendidik IPS

63. | Zakaria, S. Pd. I. 2017 Pendidik Figih

64. | Widia Dwi Puspita Sari, S. | - Pendidik BK
Pd.

65. | Agustina Widia Astuti, S. - Pendidik Bhs. Indonesia
Pd.

66. | Eka Putri Nurjayanti, S. Pd. | - Pendidik PKN

67. | Ahmad Rifai Harahap, S. - Pendidik Seni Budaya
Pd.

68. | llham Gustian, S. Pd. - Pendidik Seni Budaya

69. | Al Hafiz Syahputra - Pendidik PKN
Nasution, S. Pd.

70. | Khairani Nasution, S. Pd. - Pendidik PAI

71. | M. Sofyan Wijaya - Kependidikan | -

72. | Nurmalia, S. Pd. - Kependidikan | -
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73.

Abdi Syahputra, ST.

Kependidikan

74.

Budi Arfian

Kependidikan

75.

Dwi Martia Ningsih, S. Pd.

Kependidikan

76.

Paridawati, S. Pd.

Kependidikan

77,

Abdul Aziz, S. Kom.

Kependidikan

78.

Aida Feisella, S. Pd.

Kependidikan

79. | Supriadi Saragih - Kependidikan
80. | Redy Afriza Prabowo - Kependidikan
81. | Riri Ummamy Alfaruf - Kependidikan
82. | Suci Samsiariani - Kependidikan
83. | Herman Tanjung - Kependidikan
84. | Mhd. Rizky Mukhlis - Kependidikan
85. | Muhammad Ilyasa - Kependidikan
86. | Sumarno - Kependidikan
87. | Muhammad Rizky, S. Pd. - Kependidikan

88.

Rizki Hidayat, S. Kom.

Kependidikan

Sumber: Tata Usaha

6. Data Siswa MTs Negeri Binjai

Gambar: 4.5 Data Jumlah Siswa MTs Negeri Binjai
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Sumber gambar : Ruangan Tata Usaha

Siswa sebagai objek utama dalam pendidikan maka siswa memegang peran
yang dominan, dalam hal mana siswa dapat menentukan keberhasilan belajar
melalui penggunaan intelegensi, daya motorik, pengalaman, kemauan dan
komitmen yang timbul dalam dirinya tanpa paksaan.>

7. Sarana dan Prasarana MTs Negeri Binjai

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang
penting dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah tersebut. Keberhasilan
program pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana dan
prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah dan oleh optimalisasi pengelolaan dan
pemanfaatannya.>® Adapun sarana dan prasasrana di MTs Negeri Binjai adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana Di MTs Negeri Binjai

No. Jenis Jumlah Keadaan
1. Ruang Belajar 16 Baik
2. Ruang Kantor 1 Baik
3. Ruang Kepala 1 Baik
4. Ruang Guru 1 Baik
5. Ruang BK 1 Baik
6. Perpustakaan 1 Baik
7. Ruang Komputer 1 Baik
8. Mesjid 1 Baik
9. Pos Satpam 1 Baik
10. | Lapangan Badminton 2 Baik

%2Rusydi Ananda, dkk. Inovasi Pendidikan Melejitkan Potensi Teknologi dan Inovasi
Pendidikan, (Medan: CV Widya Puspita, 2017), h. 40

53 Martin dan Nurhattati Fuad, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan: Konsep
dan Aplikasinya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 1
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11. | Gudang 1 Baik
12. | WC 10 Baik
13. | Tempat Parkir 1 Baik
14. | Komputer 31 Baik
16. | Laptop 4 Baik
17. | Infocus 7 Baik
18. | Slide 6 Rusak 1
19. | OHP 1 Baik
20. | Gudang 1 Baik
21. | Mesin TIK 1 Baik
22. | Telepon/fax 1 Baik
23. | Laboraturium IPA 1 Baik
24. | Laboraturium Bahasa/ 1 Baik
Komputer

Sumber: Tata Usaha

B. Temuan Khusus
Temuan Khusus ini guna disusun berdasarkan hasil observasi, wawancara
dan pengamatan langsung di sekolah MTs Negeri Binjai. Dapat dijelaskan dari
hasil temuan selama dilapangan yang berdasarkana rumusan masalah yang sudah
di kemukakan di atas terserbut. Adapaun hasil temuan di sekolah MTs Negeri
Binjai adalah sebagai berikut:
1. Kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan bertanggung jawab atas
manajemen pendidikan secara mikro, yang langsung berkaitan dengan proses

pembelajaran di sekolah. Dalam pembinaan kegiatan ekstrakurikuler seorang
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kepala sekolah mempunyai peran yang begitu penting karena tanpa kontribusi dari
seorang kepala sekolah maka kegiatan ekskul disuatu sekolah itu tidak akan dapat
berkembang dengan baik lebih dari itu seorang kepala sekolah harus memiliki
SDM yang baik sehingga mampu menjadikan visi menjadi aksi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nt kepala sekolah pada tanggal
11 Maret 2020 jam 11:00 wib. Kepala sekolah mempunyai peran yang begitu
penting karena tanpa kontribusi dari seorang kepala sekolah maka kegiatan ekskul
disuatu sekolah itu tidak akan dapat berkembang dengan baik lebih, terlihat jelas
dalam kutipan hasil wawancara berikut:
“Terlihat memang dari sarana dan prasarana yang memang harus di pakai
dan tidak untuk dipakai untuk ekstrakurikuler ini memang menjadi
perhatian karena sarana dan prasaran itu sekolah akan mendukung yang
diperlukan dalam bidang ekstra yang berbeda, ekstra pencak silat
membutuh apa ya kan, pramuka, paskib, dlinya nah itu punya kepentingan
masing-masing. Nah disini kan kita sebagai pemimpin kita melihat ajuan

apa yang mereka butuhkan dalam estranya pertama dalam pemimbingnya,

mereka mengajukan sekolah berusaha memenuhi kebutuhan mereka itu

salah satu peran yang ibu lakukan meyedikan sarana prasarana”.>

Dari penjelasan kepala sekolah tidak jauh berbeda yang disampaikan
dengan pembina UKS/PMR ibu Dy pada tanggal 12 Maret 2020 jam 09:00.
Adapun Sarana dan prasarana memang harus diperhatikan dalam ekstakurikuler,
apabila sarana dan prasana terpenuhi maka kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan
dengan baik terlihat jelas dalam kutipan hasil wawacara berikut:

“Ibu membantu sebagai pebimbing ekstrakurikuler UKS. Bagaimana Uks

itu, kegiatan itu lebih di tingkatkan lagi. Misalnya ini anak-anak kalau lagi

sakit tempat tiduryakan sangat terbatas, jadi berusahalah kami ini terutama
kepala sekolah untuk mencarikkan ruangan yang lebih baik lagi lah. Udah
dipikirkanlah ini sebelumnya, melihat keadaan sekolah kita seperti ini

lokal, lahannya tidak luas kali jadinya sudah dipikirkan kepala sekolah
utuk UKS harus ditingatkan lagi. Untuk anak-anak yang sakit makanya dia

>Wawancara dengan Kepala sekolah MT s Negeri Binjai, Rabu, 11 Maret 2020.
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bisa rehat disitu,nyaman, selama ini kan tidak ada, pralatannya gak ada

sarana prasarana di UKS itu”.%

Dapat peneliti simpulkan dari pendapat kepala sekolah dengan pembina
kegiatan esktrakurikuler menjelaskan bahwasannya Sarana dan Prasarana
merupakan dua hal yang saling bersamaan antara yang satu dengan yang satunya
lagi. Kemudian Sarana dan prasarana menjadi penunjang utama dalam suatu
aktivitas, ketika sarana yang dibutuhkan terpenuhi maka aktivitas yang Kkita
kerjakan akan berjalan dengan baik, berdasarkan cacatan lapangan aktivitas itu
bisa diliat dari kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan peserta didik di sekolah

sebagai berikut:

Gambar: 4.6 Kegiatan Ektrakurikuler UKS MTs Negeri Binjai

Sumber: Peneliti
Usaha Kesehatan Sekolah(UKS) adalah upaya membina dan
mengembangkan kebiasaan hidup sehat yang dilakukan secara terpadu melalui
program pendidikan dan pelayanan kesehatan di sekolah. UKS di MTs Negeri
Binjai berdiri sejak 2017 dengan pemnina ibu Dra. Darmayanti. Yang bertujuan

agar peserta didik memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk

SSWawancara dengan pembina esktrakurikuler UKS, Kamis, 12 Maret 2020.
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melaksanakan prinsip-prinsip hidup sehat serta berpartisipasi aktif dalam usaha
peningkatan kesehatan di sekolah. Anggota secara keseluruhan dalam kegiatan
ekstrakurikuler UKS ini berjumlah 40 orang yang terdiri dari kelas VII,VIII, dan
IX. Tetapi masih aktif hanya berjumlah 30 orang. Dari kelas VII berjumlah 10
orang, kelas VII berjumlah 13 orang dan kelas IX berjumlah 7 orang. Jadwal
latihan seminggu 2 kali. Di hari rabu dan sabtu. Tugas wajib ekstrakurikuler uks
ini pada hari senin pada saat pelaksanaan upacara berlangsung. Kegiatan uks ini

tidak terlepas dari peranan kepala sekolah itu sendiri .

Peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan kegiatan
esktrakurikuler di MTs Negeri Binjai selain meningkatkan sarana dan prasaran
juga memberikan semangat serta arahan, hal ini yang di ungkapkan oleh pembina
paskib. Kepala sekolah sebagai pemimpin harus memiliki peran terhadap
ekstrakurikuler yang ada disekolah. Peran yang dimiliki kepala sekolah bisa
membatu serta memotivasi untuk siswa/inya. Terlihat jelas dalam kutipan hasil

wawancara berikut:

“Peran kepala sekolah sebagai manajer sangat baik. untuk mendorong

anak- anak ini memiliki potensi dan mengapresiasi untuk anak lebih

semangat”.>®

Selanjutnya hasil wawancara dengan pembina kegiatan estrakurikuler
pencak silat bapak Rj yang menjelaskan peran kepala sekolah sebagai manajer
dalam meningkatkan kegiatan esktrakurikuler Kepala sekolah harus memiliki
peran terhadap ekstrakurikuler, dengan adanya peran kepala sekolah dapat
memotivasi siswa/inya dalam kegiatan ekstrakurikuler yang diminatinya terlihat

jelas dalam kutipan hasil wawancara berikut:

6\Wawancara dengan pembina esktrakurikuler Paskib, Kamis, 12 Maret 2020
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“Kalau peran kepala sekolah cukup operatif dalam ekstrakurikuler pencak
silat dan khsusnya semua cabang ekstrakurikuler di MTs Negeri binjai ini, baik
pencak silat, paskib, UKS. Nah khususnya di pencak silat peran kepala sekolah itu
sangat penting, yah dia memotivasi dan dapat mengarahkan kepada anak-anak
agar latihan dengan baik. seperti itu”.>’

Berdasarkan ungkapan dari pembina esktrakurikuler dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwasanya Manajerial pada hakekatnya merupakan
suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan
usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai manajer kepala
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan kegiatan
esktrakurikuler yang ada disekolah akan memiliki prestasi yang baik. melalui kerja
sama, antara pembina dengan anak didiknya untuk mengembangankan potensi
yang dimiliki siswa/i tersebut. Berdasarkan cacatan lapangan aktivitas itu bisa
diliat dari kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan peserta didik di sekolah sebagai

berikut:

Gambar: 4.7 Kegiatan Ektrakurikuler Pencak Silat MTs Negeri Binjai

Sumber: Peneliti

S"Wawancara dengan pembina esktrakurikuler Penck silat, Jumat, 13 Maret 2020
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Pencak Silat merupakan seni bela diri yang di lakukan baik laki-laki
maupun perenpuan. Pencak Silat menjadi salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang
ada di MTs Negeri Binjai sejak tahun 2010 hingga sekarang. Dengan pembina
bpk. Risman Junaidi S.Pd. beserta pelatihanya abg Zulfan,ifan,dan fandy. untuk
pelatih perempuan kakak widya dan lidya. Anggota keseluran ektrakurikuler
pencak silat terebut berjumlah 50 orang yang terdiri dari kelas VII berjumlah 25
orang, kelas VIII berjumlah 15 orang dan kelas IX berjumlah 10 orang. jadwal
ekstrakurikuler pencak silat 1 minggu sebanyak 3 kali, pada hari selasa,kamis dan
sabtu. Ekstrakurikler pencak silat ini sudah banyak memiliki prestasi yang
dimenangi oleh peserta didik MTs Negeri Binjai tersebut. Memiliki kejuaraan di
kategori 02SN, POPKOT,POPDA. Dan kategori-kategori dalam perlombaan
lainnya. Tidak terlepas dari peran pembina,peserta didik, kepala sekolah juga
berpartisipasi terhadap kegiatan ekstrakurikuler tersebut memberika arahan serta
motivasi yang tinggi kepada peserta didik sehingga dalam mengikuti kegiatan

perlombaan bisa seportif dan semangat.

Salah satu alasan mengapa peran kepala sekolah itu sangat penting dalam
kegiatan esktakurikuler karena kepala sekolah adalah sebagai induknya untuk
menjadikan sekolah ini lebih baik lagi. Adapun yang di ungkapkan oleh siswa
MTs Negeri Binjai adik Al selaku anggota esktrakurikuler UKS sebagai berikut:

“Tentu saja sebagai pemimpin mengarahkan ya, kepala sekolah
megarahkan kepada pembina kemudian pembina menyampaikan kepada
anggota UKS, jadi kepala sekolah sebagai induknya bagaimana dia juga
menyampaikan aspirasinya kepada anak-anak murid untuk dijalan

ektrakurikuler ini”.%®

8\Wawancara dengan siswa selaku anggota esktrakurikuler UKS, Kamis 12 Maret 2020
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Berikutnya hasil wawancara dengan anggota ekstrakurikuler Paskib adik
Sn sebagai berikut penjelasannya :

“Perannya itu kepala sekolah sebagai pemimpin selalu memberikan arahan

ataupun program-program kerja melalui pembina kemudian yang nantinya

agak disampaikan kepada anggota paskib, terutama ketika ada hari-hari

tertentu supaya bawa mengibaran bendera dan mengikuti perlombaan-

perlombaan”.®

Kemudian tidak jauh berbeda, hal yang sama juga di ungkapkan oleh
bahwasannya kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan kegiatan
esktrakurikuler Kepala sekolah memliki perannya sebagai pemimpin selalu
memberikan arahan ataupun bimbingan kepada kami, terlihat jelas dalam kutipan
hasil wawancara tersebut:

“Biasanya kepala sekolah selalu rapat tentangprogram-program

apasajakah yang mau di jalankan dalam kegiatan ekstrakurikuler — pencak

silat ini kak, kemudia hasilnya nanti akan disampaikan melalui pembina

kemudian yang nantinya agak disampaikan kepada anggota pencak silat,

terutama ketika perlombaan kami harus mengikutinya, terus kami juga

harus esktra lagi dalam melakukan latihan”.%°

Dari hasil penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa peran kepala
sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler yaitu,
kepala sekolah melakukan kerjasama dengan pelatih ekstrakurikuler, kepala
sekolah memberikan arahan kepada pelatih dan peserta ekstrakurikuler dengan
memberikan bimbingan kepada siswa/i yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
Kepala sekolah melakukan pengarahan kepada pelatih ekstrakurikuler dalam

membantu menyelesaikan masalah, kepala sekolah mengusahakan pelatih

*SWawancara dengan siswa selaku anggota ekstrakurikuler Paskib, Jum’at, 13 Maret
2020

80\wWawancara dengan siswa selaku anggota esktrakurikuler Pencak Silat, Sabtu, 14
Maret 2020
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ekstrakurikuler  untuk mengikuti pelatihan, dan kepala sekolah menyediakan
sarana prasarana.
2. Kepala sekolah sebagai motivator dalam meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Tsnawiyah Negeri Binjai
Motivasi merupakan sebuah rangsangan atau dorongan yang
dimiliki oleh seseorang atau sekelompok masyarakat yang ingin bekerjasama
secara maksimal dalam melakukan sesuatu yang sudah direncanakan untuk
mencapai sebuah tujuan yang sudah ditetapkan. Hal tersebut sejalan dengan yang
di ungkapkan kepala sekolah ibu Nr motivasi merupakan sebuah rangsangan atau
dorongan yang dimiliki oleh seseorang atau sekelompok masyarakat yang ingin
bekerjasama secara maksimal dalam melakukan sesuatu yang sudah direncanakan
untuk mencapai sebuah tujuan yang sudah ditetapkan. Terlihat jelas dari kutipan
hasilwawancara berikut:
“Motivasi yang saya berikan untuk esktakurikuler ini berupa saya melakukan
seperti ini, mengadakan diskusi bisa dia empat mata, bisa juga bergabung
sering pada mereka, yahh pada pebimbing pertama yang katakan seperti ini,
ekstra itu kemauan kalau pelajaran sekolah itu kewajiban. Ini kemauan, nah
kemauan itu memang kita harusnya meningkatkan kedisiplinan diri juga agar
yang kita mau itu tercapai. Nah jadi saya lebih menekan disiplin pada jadwal,
sistem kerja yang ada diekstra itu lah. Penetapan jadwal,bagaimana cara
mendidik anak. Esktra ini memang ekstralah tidak bisa memaksa, tetapi
bagaimana mereka minat dengan bidangya.”%!
Selanjutnya yang dikemukakn pembina ekstrakurikuler ibu Dy UKS/PMR
yang menjelaskan Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri atau pribadi
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai

tujuan. Terlihat jelas dalam kutipan hasil wawancaraberikut:

“Motivasinya yang diberikan untuk tetap jaga kesehatan, jangan sampai
sakit. Harus mempersiapkan bekal seperti bawa air minum,jajan jangan

fl\wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Negeri Binjai, Rabu, 11 Maret 2020
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sembarangan. kemudian jangan purak-purak sakit, sakitnya jangan

dibuat-buat karena  malas belajar di kelas jadi pokoknya tetap selalu

jaga kesehatan”.%?

Setelah hasil yang di paparkan kepala sekolah selanjutnya dikemukan oleh
pembimbing ekstrakurikuler Pencak silat bapak Rj. Motivasi sebagai sebuah
kecendrungan yang ada didalam diri seseorang yang membangkitkan topangan &

mengarahkan tindak-tanduknya. Terlihat jelas dalam kutipan  hasail ~ wawancara

berikut:
“Motivasi yang pertama, yah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak
silat, dan mendukung apa yang ada kegiatan diuar jam sekolah seperti
kegiatan pertandingan 02SN, sangat memotivasi anak-anak agar anak-
anak itu bisa ikut peran aktif khususnya dicabang olah raga pencak silat,
menerapkan kedisiplinan dan anak-anak murid itu dimotivasinya agar bisa
tampil dan dapatkan hasil yang baik, dimana MTs ini telah beberapa
kali mengikuti ifen ke nasional”.®
Kemudian tidak jauh berbeda, hal yang sama juga di ungkapkan oleh
pembimbing paskib abg Af bahwasannya kepala sekolah sebagai motivator dalam
meningkatkan kegiatan esktrakurikuler sebagai berikut:
“Motivasi yang dilkakukan kepala sekolah Biasanya kalau kami ada

perlombaan, nah biasanya Kami pamitan, apresiasi sekolah seperti

menyemangatin supaya merea tetap semangat. dan setelah perlombaan

memang kalah juga di kasih semangat”.%

Dari paparan yang disampaikan oleh kepala sekolah, pembimbing ekstrakurikuler
UKS/PMR, pembimbing paskib, serta pembimbing ekstrakurikuler Pencak Silat
peneliti dapat menyimpulakan dari hasil wawancara yang peneliti lakukan yaitu:
seorang pemimpin harus memiliki kemampuan memotivasi siswa/inya dalam
kegiatan proses belajar mengajar serta memotivasi siswa/i yang mengikuti

ekstrakurikuler yang ada disekolah agar bisa memaksimalkan kemampuan untuk

52Wawancara dengan Pembina ekstrakurikuer UKS/PMR, Kamis, 12 Maret 2020
83Wawancara dengan siswa selaku anggota esktrakurikuler Pencak Silat, Sabtu, 14
Maret 2020

#4Wawancara dengan siswa selaku anggota ekstrakurikuler Paskib, Jum’at, 13 Maret
2020
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mencapai tujuan bersama. Terdapat kecendrungan bahwa semakin tinggi motivasi
terhadap siswa, maka akan semakin tinggi prestasi yang dimiliki siswa tersebut
begitu pula sebaliknya, semakin rendah motivasi terhadap siswa maka akan
rendah pola prestasi siswa tersebut. Berdasarkan cacatan lapangan aktivitas itu
bisa diliat dari kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan peserta didik di sekolah

sebagai berikut:

Gambar: 4.8 Kegiatan Ektrakurikuler Paskib Negeri Binjai

Sumber: Dari dokumentasi Paskib MTs Negeri Binjali

Paskibraka merupakan pasukan pengibaran bendear merah putih di sekolah.
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler di MTs Negeri Binjai yaitu PASKIB. Kegiatan
ekstrakurikuler PASKIB ini berdiri sejak 2009 hingga sekarang masih aktif
dengan pembina sekarang yaitu Redy Afriza. Anggota yang aktif sekitar 30 terdiri
dari kelas V111 dan kelas IX. Jadwal latihan eksul paskib seminggu 3 kal, di hari
senin,rabu,dan jumat. Ekstrakurikuler paskib ini juga sudah banyak memiliki
prestasi yang begitu baik di ketegori perlombaannya. Di antaranya perlombaan

baris berbaris, tari komando, yel-yel. Hal tersebut juga tidak terlepas dari peran
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pembina, peserta didik serta kepala sekolah dan semua pihak sekolah yang sudah
berpartisipasi serta mendukung, motivasi untuk kegiatan ekstrakurikuler paskib
ini. Sehingga ekstrakurikuler di MTs ini banyak memiliki presetasi-prestasi yang
dimiliki peserta didik dalam mengikuti perlombaan tersebut.

Dimana motivasi suatu proses internal yang mengaktifkan, membimbing,
dan mempertahankan perilaku dalam rentang waktu tertentu. Pada dasarnya
motivasi merupakan bentuk usaha untuk mempelopori, mengarahkan, serta
menjaga perilaku seseorang terutama pada siswa agar ia terdorong untuk
melakukan peningkatan belajarnya dalam bidang akademik, serta mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler yang ada disekolahnya. Motivasi sangat dipandang pada
dorongan mental yang menggerakkan dan tertuju pada tingkah laku seseorang
termasuk perilaku belajar. Motivasi terdapat hasrat yang mengaktifkkan,
menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan tingkah laku pada
individu belajar. Jadi dengan adanya motivasi, siswa akan belajar lebih giat,
semangat, ulet dan mempunyai daya konsentrasi penuh dalam kegiatan belajar.
Hal tersebut sejalan dengan yang di ungkapkan oleh siswa ekstrakurikuler
UKS/PMR adik Az melihat peran kepala sekolah sebagai motivator meningatkan
kegiatan ekstrakurikuler. Motivasi sebagai kondisi internal yang membangkitkan kita
untuk bertindak, mendorong kita mencapai tujuan tertentu, dan membuat Kita tetap
tertarik dalam kegiatan tertentu. Terlihat jelas dalam kutipan hasil wawancara berikut:

“Motivasi tentu saja yang berkaitan dengan kesehatan. Bagaimana kepala
sekolah mendorong anggota-anggota UKS untuk tentu saja ikhlas  dalam
menolonng. karna menolong diselingi dengan ikhlas. apa yang kita tolong
itu bermanfaat bagi kita sendiri. kemudian kepala sekolah memberikan
motivasi tentang bagaimana pentingnya kedudukan uks di mtsn binjai,
agar tidak hanya di area situ aja tetapi lebih berkembang aggotanya juga
diperbanyak”.%

SWawancara dengan siswa selaku anggota esktrakurikuler UKS, Kamis 12 Maret 2020

67



Selanjutnya yang dikemukakn siswa anggota ekstrakurikuler paskib yang
menjelaskan sebagai berikut:

“Perannya itu kak pihak sekolah selalu mendukung, memberikan

arahan kepada kami sehingga kami semangat. ketika kami tidak

mendapatkan juara pada saat perlombaan kami tetap di support”

Motivasi berpengaruh pada prestasi siswa. Ini menunjukkan bahwa peran
motivasi dalam meningkatkan prestasi belajar menjadi penting terutama pada
siswa dikarenakan hasil siswa yang sudah mengikuti latihan akan menjadi lebih
maksimal jika individu memiliki motivasi yang baik. Hal tersebut sejalan dengan
yang di ungkapkan oleh siswa mengikuti ekstrakurikuler Pencak silat adik Nr
melihat peran kepala sekolah sebagai motivator dalam meningatkan kgiatan
ekstrakurikuler yaitu sebagai berikut paparan yang dikemukakan:

“Perannya itu kak pihak sekolah selalu mendukung, memberikan arahan

kepada kami sehingga kami semangat. ketika kami tidak mendapatkan

juara pada saat perlombaan kami tetap di support. Nah ketika ada yang

memiliki prestasi baik, kami sangat di asprasi oleh pihak sekolah

gitukak, sampai-sampai prestasi yang dimiliki oleh anggota pencak silat

itu terlihat di sosial media. Sampai masuk berita, koran. jadinya benar

siswa MTs Negeri binjai itu memiliki kopetensi yang baik gitu”.%’

Dari paparan yang disampaikan oleh siswi MTs Negeri Binjai, anggota
ekstrakurikuler pencak silat peneliti dapat menyimpulakan dari hasil wawancara
yang peneliti lakukan yaitu: Jadi kesimpulannya bahwa motivasi yang diberikan
kepala sekolah dapat meningkatkan prestasi siswa baik dari luar maupun dalam
diri individu. Motivasi berperan dalam dunia pendidikan terutama dalam proses
kegiatan ekstrakurikuler yang ada disekolah sebab dengan adanya motivasi, minat

siswa akan semakin meningkat untuk mencapai sesuatu yang diharapkan baik itu

8Wawancara dengan siswa selaku anggota esktrakurikuler PASKIB, Jum’at 12 Maret
2020

5"Wawancara dengan siswa selaku anggota esktrakurikuler Pencak Silat, sabtu 14 Maret
2020
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ketika siswa tersebut menang dalam perlombaan atau pun kalah dalam
perlombaan.
3. Kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Tsnawiyah Negeri Binjai

Supervisi ialah pengawasan, tugas kepala sekolah adalah menjadi
supervisor bagi tenaga kependidikan yakni mensupervisi pekerjaan yang
dilakukan oleh tenaga kependidikan. Kepala sekolah harus mampu melakukan
berbagai tindakan pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan Kinerja
tenaga kependidikan. Pengawasan dan pengendalian ini merupakan control agar
kegiatan pendidikan terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Serta dalam
pengawasan dalam kegiatan formal dan non formal.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu kepala
sekolah MTs Negeri Binjai ibu Nt pengawasan dapat diartikan sebagai suatu
proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan
mengoreksi bila perlu dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai
dengan rencana semula. Tujuan utama dari pengawasan ialah mengusahakan agar
apa yang direncanakan menjadi kenyataan, terlihat jelas dalam kutipan hasil
wawancara berikut:

“Pengawasan yang ibuk lakukann, saya mengsingkronkan dengan
jadwal yang sudah ditetapkan sini nah dari situ kan kita bisa melihat
kedesiplinan. pokoknya disiplin, awalnya disiplin, dari situ kita bisa
awasi apakah pas kerjanya, pas ilmunya, antara pembimbing dengan
dengan anak didik™.%®

Selanjutnya dilakuakan wawancara dengan pembina ektrakurikuler pencak

silat bapak Rj pengawasan merupakan proses pengamatan dari pada pelaksanaan

8\Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Negeri Binjai, Rabu, 11 Maret 2020
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seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang
sedang dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya. Terlihat jelas dalam kutipan hasil wawancara berikut:

“Yah pengawasannya dalam latihan, apakah jadwal itu di laksankan

baik dan benar. program-program dari pelatihannya, program-progam

laporan dari pelatih kepada pihak sekolah. Mengawasi anak-anak

melihat langsung kegiatan esktrakurikuler tersebut”.®

Selanjutnya peneliti mewancarai tentang pengawasan, kepala sekolah
kepada kegiatan ekstrakurikuler di MTs Negeri Binjai adapun hasil wawancaranya
sebagai berikut:

“Kalau untuk pengawasan sendiri, pada saat kami latihan pihak sekolah

pada melihat kami latihan. walaupun hanya beberapa orang yang melihat

baik itu dari kesiswaaan. Jadinya dengan adanya pengawas yang melihat

jadinya siswa/i mengalami keseriusan dalam berlatih seperti itu”.”

Dari beberapa informasi dari narasumber yang didapat dapat disimpulkan
bahwa sebelum melakukan pengawasan kepala sekolah menetapkan prsedur
penngawasan dan membuat jadwal dari pengawasan tersebut, guna mencapai agar
tidak terjadinya kendalan dalam pengawasan tersebut. Adapun yang diwasinya
adalah cara kinerja pembimbing ektrakurikuer terhadap siswanya.

Dalam proses pengawasan di sekolah pasti banyak pihak yang terlibat
dalam pengawasan tersebut bukan hanya dari dalam sekolah akan tetaapi dari luar
juga ada dalam mengawasai kegiatan ektrakurikuler sekolah tersebut. Adapun
yang terlibat dalam proses pengawasan kegiatan ekstrakurikkuler yang di
kemukakan oleh pembimbing uks pengawasan segala usaha atau kegiatan untuk

mengetahui dan menilai kenyataan yang sebenarnya mengenai pelaksanaan tugas

8\Wawancara dengan pembina esktrakurikuler Pencak Silat, Jum;at, 13 Maret 2020.
""Wawancara dengan pembina esktrakurikuler Paskib, Kamis, 12 Maret 2020
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dan kegiatan, apakah sesuai dengan yang semestinya atau tidak. Terlihat jelas

dalam kutipan hasil wawancara berikut:
“Yang terlibat dalam proses penagawasan di ektrakurikuler ini oh ya tentu
ada, pihak sekolah mengadakan ada timnya sendiri, di panggil dari dinas
kesehatan. dikasih arahan, sosialisai tentang pentingnya menjaga
kesehatan. kami udah sering itu mengadakan kerjasama dengan dinas
kesehatan. Semua tetap dalam pengawasan, kadang kami mengadakan
pemeriksaan gigi. Bisa kita bilang dokter kecil, nah mereka kadang
mengasih arahan, merekalah sanggat membatu lah. Apalagi ketika upacara

ada yang pingsang nah itu menjadi tugas UKS melalui do/kter yang sudah

ada mereka yang membawa ke UKS, mereka yang membantu kalau ada

yang mengalami seperti itu”.”!

Dari hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulakn melalui pengawasan
diharapkan dapat membantu melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan secara efektif dan efisien. Bahkan,
melalui pengawasan tercipta suatu aktivitas yang berkaitan erat dengan penentuan
atau evaluasi mengenai sejauhmana pelaksanaan kerja sudah dilaksanakan.
Pengawasan juga dapat mendeteksi sejauhmana kebijakan pimpinan dijalankan
dan sampai sejauhmana penyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan kerja
tersebut.

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan anggota ekstrakurikuler
UKS/PMR adik Az mengungkapkan pengawasan salah 1 kegiatan manajer yang
mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang
ditetapkan atau hasil yang dikehendaki. Terlihat jelas dalam kutipan hasil
wawancara berikut:

“Dalam beberapa kesempatan kepala sekolah turut hadir dalam uks,

pengajaran yang diberikan kepada pembina kepala sekolah juga ikut hadir

bagaimana dia melihat perkembangan anggota uks, selain itu juga kepala
sekolah mengawasi bagaimana angota uks terjun langsung dalam

"Wawancara dengan pembina esktrakurikuler UKS/PMR, Jum’at, 12 Maret 2020
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menerapkan di dalam kehidupan sehari-hari juga bagaimana kepala

sekolah melihat berbagai ketersediaan obat yang tersedia, apakah cukup,

atau kurang. jadi kepala sekolah sangat berperan sebagai pengawas”. 2

Dari penjelasan anggota ekstrakurikuler uks/pmr tidak jauh berbeda yang
disampaikan dengan anggota ekstrakurikuler paskib. Adapun penjelas yang
disampakan sebagai berikut:

“Kalau untuk pengawasan kepala sekolah tidak terlaru sering kali melihat
kegiatan paskib ini kak. tapi memeang dalam beberapa kesempatan kepala
sekolah ikut hadir karna kan dia di jam luar sekolah. jadinya semua udh
pulang. tapi memang pengawasan tetap ada sekali-kali kepala sekolah
datang. tapi memang pengawasan tersebut sudah dipercayai oleh
pembina estrakurikuler kami kak. jadinya dengan begitu kami juga serius
dalam melakukan latihan ini karena kan untuk nama baik sekolah juga
kak”.”®

Dapat di tarik kesimpulan dari atas bahwa tahapn-tahapan dalam proses
pengawasan itu harus menetapkan standar pengawasan, penilaan dan evaluasi.
Guna dari pengawsan ini yaitu untuk melihat bagaimana kinerja pembina
ekstrakurikuler di suatu sekolah agar lembaga sekolah itu dapat maju dalam
bidang esktrakurkuler. Setelah mengadakan evaluasi dilakukan pula penilaian
terhadap pembina serta siswa guna melihat apakahe sudah memenuhi standar
penilaian atau tidak, supaya dilakukan pelatihan agar lebih meningkatkan
kemampuan dari siswa/i tersebut. Pelaksanaan pengawsan yang dilakukan kepala
sekolah sudah berjalan dengan baik dan secara bertahap. Pelaksanaan pengawasan
yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap pembina ektrakurikuler membantu

siswa/i dalam mengembangkan kemampuan yang ada didalam diri siswa/i tersebut

agar mampu mencapai tujuan prestasi yang diinginkannya.

"2Wawancara dengan siswa selaku anggota esktrakurikuler UKS, Kamis 12 Maret 2020
"SWawancara dengan siswa selaku anggota esktrakurikuler Paskib, Jum’at 12 Maret 2020
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C. Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini menjelaskan tentang
kepala sekolah sebagai manajer, motivator, dan supervisor dalam meningkatan
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah MTs Negeri Binjai sebagai berikut:

1. Kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai

Kepala sekolah adalah sebagai manajer di sekolah. Tugas manajemen
pendidikan adalah membuat rencana yang strategis dan menggerakkan semua
sumber-sumber yang ada dalam lembaga pendidikan sekolah tersebut dan
mengontrol pelaksanaan dan hasil pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah di
buat sebelumnya.Seorang kepala sekolah mempunyai kewenangan dalam
mengambil keputusan, karena kewenangannya sebagai seorang manajer di
sekolah, maka ada beberapa tuntutan yang harus di miliki oleh kepala sekolah,
yaitu: (1) melakukan prediksi masa depan sekolah, misalnya tentang mutu ataupun
kualitas sekolah yag di inginkan masyarakat, (2) membuat hal-hal yang baru untuk
kemajuan sekolah, (3) membuat rencana operasional, (4) menyediakan fasilitas
pendidikan sebaik-baiknya, (5) melakukan pengawasan terhadap kegiatan
pendidikan yang di jalankan.

Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai peran yang mentukan dalam
pengelolaan manajemen sekolah, berhasil tidaknya tujuan sekolah dapat
dipengaruhi bagaimana kepala sekolah menjalankan fungsifungsi manajemen.
Fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating (pergerakan), dan controlling (pengontrolan). Dalam

rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus
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memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui
kerja sama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga
kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang progam
sekolah.™

Kepala sekolah di MTs Negeri binjai sudah menjalankan perannya sebagai
manejer dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler yaitu memperhatikan
sarana prasarana yang harus dibutuhkan didalam kegiatan esktrakuriler yang ada
disekolah tersebut. Dimana sarana prasana merupakan dua hal yang saling
bersamaan antara yang satu dengan yang satunya lagi. Kemudian Sarana dan
prasarana menjadi penunjang utama dalam suatu aktivitas, ketika sarana yang
dibutuhkan terpenuhi maka aktivitas yang kita kerjakan akan berjalan dengan
baik.

Kemudian untuk mendukung tugas kepala sekolah di atas, masih terdapat
tugas kepala sekolah untuk meningkatkan fungsi kepala sekolah sebagai manajer
dalam bentuk capaian kerja yang harus dipenuhi supaya terwujud sekolah yang
diinginkan bersama sesuai dengan Undang-Undang Sisdiknas No 20 tahun 2003,
aspek kerja yang harus dipenuhi diantaranya adalah: (1) memiliki progam jangka
panjang (8 tahun) akademik/ nonakademik, (2) memiliki progam jangka tengah (4
tahun) akademik/ nonakademik, (3) memiliki progam jangka pendek (1 tahun)
akademik/ nonakademik dan RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Sekolah), (4) mempunyai mekanisme monitor dan evaluasi pelaksanaan progam

secara sistematika dan periodik, (5) mempunyai susunan kepegawaian, (6)

"4 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), 103
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mempunyai susunan kepegawaian pendukung antara lain pengelola perpustakaan,
(7) menyusun kepanitiaan untuk kegiatan temporer, antara lain panitia ulangan
umum, panitia ujian, panitia peringatan hari besar keagamaan, dan sebagainya, (8)
memberikan arahan yang dinamis, (9) mengoordinasikan staf yang sedang
melaksanakan tugas,(10) memberikan penghargaan (reward) atau hukuman
(punishment); (11) Memanfaatkan sumber daya manusia secara optimal; (12)
Memanfaatkan sarana prasarana secara optimal; (13) merawat sarana dan
prasarana milik sekolah; (14) mempunyai catatan kinerja sumber daya manusia
yang ada di sekolah; (15) mempunyai progam peningkatan mutu sumber daya
manusia.”

Adapun untuk memaksimalkan tugas kepala sekolah sebagai manajer,
maka kepala sekolah juga harus memiliki kompetensi manajerial dimana
kompetensi manajerial adalah kemampuan dan pemahaman kepala sekolah dalam
hal pengelolaan sekolah. Kepala sekolah harus memahami sekolah sebagai sebuah
sistem, sehingga semua kompenen atau sumber daya yang terlibat di dalamnya
dikelola dengan baik untuk mencapai tujuan yang dutetapkan. "

2. Kepala sekolah sebagai motivator dalam meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Tsnawiyah Negeri Binjai

Motivator ialah kegiatan memotivasi tenaga pendidik, siswa dalam
menjalankan aktifitas terutama dalam kegiatan diluar sekolah, bentuk dari
motivasi ialah pengaturan lingkungan dan suasana kerja, dorongan, penghargaan,
disiplin. Dorongan dan penghargaan merupakan dua sumber motivasi yang efektif

diterapkan oleh kepala sekolah. Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh

s Andang, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), 58.
76 Budi Suhardiman, Studi Pengembangan Kepala Sekolah: Konsep dan Aplikasi, , , 42.
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berbagai faktor, baik faktor yang datang dari dalam maupun datang dari
lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan suatu faktor yang
cukup dominan dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain ke arah keefektifan
(effectiveness) kerja, bahkan motivasi sering disamakan dengan mesin dan kemudi
mobil, yang berfungsi sebagai penggerak dan pengarah.

Di sekolah MTs Negeri binjai peran kepala sekolah dalam meningkatkan
kegiatan ekstrakurikuler memang hanya memberikan motivasi dalam bentuk
dorongan serta mengaprisiasikan seacara lisan saja. memberikan semangat serta
memberikan kata-kata motivasi kepada siswa ketika siswa tersebut memang atau
kalah dalam mengikuti perlombaan. Melainkan tidak ada diberikan sutau bentuk
motivasi berupa reward yang fisiknya nyata contohnya diberi uang saku ketika ada
perlombaan ekstrakurikuler paskib,pencak silat. Agar reward yang berikan kepada
siswa tersebut menjadikan semangat yang tinggi lagi dalam mengikuti
perlombaan.

Mubhibbin Syah mengatakan secara umum motivasi

diklasifikasikanmenjadi 2 jenis yaitu:’’

1) Motivasi intrinsik. Adalah hal dan keadaan keadaan yang berasal dari dalam diri

2)

siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Yang
tergolong ke dalam klasifikasi ini adalah : perasaan menyenangi materi dan
kebutuhannya terhadap materi tersebut misalnya materi pelajaran tersebut
berhubungan dengan cita-cita masa depan siswa yang bersangkutan.

Motivasi Ekstrinsik. Adalah hal dan keadaan yang datang dari luar individu siswa

yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas. Yang tergolong ke dalam

7 Mohibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Logos Wacana limu, 1999), hal 137
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motivasi eksternal ini adalah: pujian dan hadiah, peraturan/tata tertib sekolah, suri
teladan orang tua/guru, dan lain-lain. Seorang guru sebaiknya memahami juga,
bahwa motivasi ekstrinsik, hanya efektif jika adanya perangsang-perangsang dari
luar yang mengakibatkan seorang siswa mengubah tingkah lakunya secara efektif.
Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi ekstrinsik seringkali hanya memegang
peranan yang kecil, namun seringkali seorang guru menganggap dirinya mampu
mengubah motivasi internal dengan upaya tertentu (memberi hadiah atau
hukuman). Motivasi ekstrinsik ini, hanya akan efektif jika motivasi intrinsik siswa
mengalami perubahan dengan sendirinya melalui sejumlah pengalaman. Maka,
seorang guru sebaiknya tidak terlalu terpaku merencanakan motivasi eksternal
yang terlalu berlebihan, agar tidak membuat siswa hanya membeo tingkah laku
atau kemampuan yang dimilikinya.

Keterampilan manajerial kepala sekolah ada 4 macam, vyaitu:(1) keterampilan
Konseptual (conceptual skill), (2) keterampilan Manusiawi (human skill), (3)
Keterampilan Teknik (technikal skill), dan (4) keterampilan Desain (desain skill).
Keterampilan konsep ialah keterampilan untuk memahami dan mengoperasikan
organisasi, sedangkan keterampilan manusi ialah keterampilan untuk bekerja
sama, memotivasi, dan memimpin. Keterampilan teknik ialah keterampilan
menggunakan pengetahuan, metode, teknik, dan perlengkapan untuk
menyelesaikan tugas-tugas. Keterampilan desain ialah kemampuan untuk
memecahkan problem dalam mencarikan keuntungan-keuntungan bagi

organisasi.”®

8 Abdurrahman Bin Muhammad Ar-Rayyis, Menjadi Pemimpin & Manajer Sukses,
(Jakarta: Darul Haq, 2016), 14.
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Menurut Robert L. Katz dalam bukunya Mamo dan Triyo Supriyanto

terdapat tiga macam keterampilan manajer yaitu: "

a.

Technical ~Skill (Keterampilan Teknik) Kemampuan untuk
menggunakan peralatan, prosedur atau teknik-teknik dari suatu bidang
tertentu.

Human Skill (Keterampilan Kemanusiaan) Kemampuan untuk bekerja
dengan orang lain, memahami dan memotivasi serta mendorong orang
lain baik sebagai individu atau kelompok. Seperti anggota organisasi,
para relasi dan terutama bawahan sendiri.

Conceptual Skill (Keterampilan Konseptual) Kemampuan mental para
manajer untuk mengkoordinasi dan mengintegrasikan seluruh
kepentingan dan kegiatan organisasi sehingga organisasi dapat dilihat

sebagai suatu kesatuan yang utuh.

3. Kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kegiatan

ekstrakurikuler di Madrasah Tsnawiyah Negeri Binjai

Pengawasan pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk

menghindari adanya kemungkinan penyelewengan atau penyimpangan atas tujuan

yang akan dicapai. melalui pengawasan diharapkan dapat membantu

melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah

direncanakan secara efektif dan efisien. Bahkan, melalui pengawasan tercipta

suatu aktivitas yang berkaitan erat dengan penentuan atau evaluasi mengenai

sejauhmana pelaksanaan kerja sudah dilaksanakan. Pengawasan juga dapat

9 Marno dan Triyo Supriyatno, Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, , , 53
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mendeteksi sejauhmana kebijakan pimpinan dijalankan dan sampai sejauhmana
penyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan kerja tersebut.

Pengawasan adalah proses penentuan apa yang dicapai. Berkaitan dengan
standar apa yang sedang dihasilkan, penilaian pelaksanaan (performansi) serta
bilamana perlu diambil tindakan korektif. Ini yang memungkinkan pelaksanaan
dapat berjalan sesuai rencana, yakni sesuai dengan standar yang diharapkan. Agar
kegiatan pengawasan berjalan efektif dapat dilakukan melalui tiga tahapan
kegiatan yaitu a) tahapan penetapan alat pengukur (standard); b) tahapan
mengadakan penilaian (evaluate); dan ¢) mengadakan tindakan perbaikan. Fattah
dalam Kristiawan mengungkapkan pengawassan seharusnya merupakan coercion
atau compeling, artinya proses yang bersifat memaksa, agar kegiatan-kegiatan
pelaksanaan (actuating) dapat disesuaikan dengan rencana yang telah ditetapkan.
Fattah mendeskripsikan kegiatan pengawasan melalui bagan berikut.

Gambar: 4.9 Kegiatan pengawasan

Menetapakan .
Standarrl)_lntuk Mengukur é}feasl::l; TIDAK _Ambll
Mengukur —> Prestasi — hi —— Tindakan
Pre%tasi Kerja MSe mecrllu ! Korektif
tanaar

YA ﬂ,

Tidak Berbuat Apa-
Apa

Sumber: Jurnal pengawasan, Vol. 1, No 1 Semtermber 2019 ISSN 2686-2840

Hasil wawancara yang peneliti lakukan sebelum melakukan pengawasan di
sekolah MTs Negeri Binjai pihak sekolah terutama kepala sekolah menetapkan

apa saja aspek-aspek perencanaan pengawasan pembina ekstrakurikuler di sekolah

80 Muhammad Kristiawan, dkk, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2017),
h. 29.
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tersebut sehingga dengan mudah kepala sekolah mengawasi pembina
ekstrakurikuler tersebut, adapun aspek yang akan direncanakan yaitu tujuan,
sasaran, langkah-langkah dan waktu dalam pengawasan tenaga. Adapaun dari
hasil penelitian tersebut diperkuat dengan kajian teori sebagai berikut:

Pelaksanaan supervisi tanpa diawali dengan perencanaan diduga dapat
mengecewakan banyak pihak, seperti pembina, supervisor dan bahkan siswa yang
secara tidak langsung memerlukan peningkatan kemampuan mengajar gurunya,
ada bebrepa hal yang perlu dibahas sehubungan perencanaan supervisi yaitu:

a. Isi perencanaan Supervisi

Mengingat perencanaan merupkan pedoman dan arah dalam pelaksanaan,
maka ada beberapa hal yang harus dicantumkan dalam perencanaan supervisi
yaitu:

1. Tujuan supervisi : yakni apa yang ingin dicapai melalui supervisi

2. Alasan mengapa kegiatan tersebut perlu dilaksanakn sehingga dapat
ditentukan prioritas pencapaiannya serta adapat diterapkan teknik
pelaksanaannya.

3. Bagaimana (metode/teknik) mencapai tujuan yang telah dirumuskan

4. Siap yang akan dilaksanakan/ diikut sertakan dala kegiatankegiatan yang
akan dilakukan

5. Waktu pelaksanaannya

6. Apa yang diperlukan dalam pelaksanaanya, dan bagaimana memperoleh

hal-hal yang diperlukan.
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b.Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Perencanaan Supervisi
1. Untuk supervisi tidak ada rencana yang standar
Supervisi ini merupakan usaha untuk bantuan guru-gurumeningkatkan
kemampuannya. Dalam memberikan bantuan seorang supervisor perlu
mempelajari terlebih dahulu kebutuhan dan situasi guru yangakan disupervisi.
Supervisor tidak begitu saja menggunakan rencana supervisi yang pernah ia
lakukan terhadap guru tertentu ditempat lain. Dengan arti kata supervisor tidak
dapat menggunakan suatu pola standar dalm rencana, terutama dalam penentuan
permaslahan dan cara-cara penyelesaiannya.
2. Perencanaan supervis memelukan kreatifitas
Tiap sekolah mempunyai situasi dan kondisi yang berbeda-beda, sehingga
supervis tidak dapat direncanakan dan dilaksanakan menurut pola tertentu yang
berlaku dimana-mana. Oleh karena itu dalam menyusun perencanaan supervisi
dieprlukan kreatifitas yang tinggi dari supervisor.
3. Perencanaan supervisi harus komprehensif
Proses belajar berkaitan dengan berbagai aspek yang satu samalainnya
saling berkaiatan. Aspek diamaksud antara lain guru, alat, murid, metode, keadaan
fisik, dan sikap, kepada sekolah. Kesemuanya ini saling pengaruh mempengaruhi.
Oleh karena itu supervisor perlu menysusun perencanaan supervisi yang
komprehensif, yaitu yang bersifat menyeluruh dan memperhatikan semua aspek-
aspek yang berkaitan denagn proses belajar mengajar.

4. Perencanaan supervisi harus kooperatif
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Pelaksanaan supervisi akan melibatkan banyak orang karena itu dalam
perencanaanya pun supervisor perlu bekerja sama dengan orang-orang yang akan
terlibat dalam pelaksanaan supervisi.

5. Perencanaan supervisi harus fleksibel

Hal ini berarti rencana tersebut memberikan kesempatan kepada supervisor
unrtuk melaksankan sesuatusesuai denagn keadaan. Supervisor hendaknya jangan
terpakudengan apa yang ada dalam perencanaannya pada situasi dan keadaan yang
sedang dihadapinya.

2. Faktor-faktor yang Diperlikan dalam Perencanaan Supervisi
Faktor-faktor yang akan diperlukan dalam menyusun perencanaan
supervisi menurut Riva’i dalam Risnawati adalah sebagai berikut:
a) Kejelasan tujuan pendidikan di sekolah
b) Pengetahuan tentang mengajar yang efektif
c) Pengetahuan tentang anak
d) Pengetahuan tentang guru
e) Pengetahuan tentang sumber-sumber potensi untuk kegiatan supervisi
f) Kemampuan memperhitungkan factor waktu
3. Pelaksanaan Supervisi Pendidikan

Riva’i dikutip Risnawati mengemukakan pelaksanaan supervisi
pendidikan mengikuti beberapa criteria sebagai berikut:

a. Proses supervisi diawali dengan pengumpulan data untuk menemukan
berbagai kekurangan dan kelemahan guru. Data yang dikumpulkan adalah
mengenai keseluruhan situasi belajar mengajar, meliputi data murid,

program pengajaran, alat/fasilitas, dan situasi dan kondisi yang . data
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muird natara lain: hasil belajar siswa, kebiasaan dan cara belajar, mianat
dan motivasi siswa dan sebagainya. Data guru lain: kelebihan dan
kelemahan guru, kemampuan dalm mengajar, perkembangan kreatifitas
guru,dan program pengajaran yang disusun guru selain itu data
dikumpulkan.
b. Penilaian
Data yang sudah dikumpulkan diolah, kemudian dinilai. Penilaian ini
dilakukan terhadap keberhasilan murid, keberhasilan guru, serta factor-faktor
penunjang dan penghambat dalam proses belajar mengajar. Penilaian tersebut
dapat dilakukan dengan cara diskusi antar guru, pertemuan pribadi dan
menentukan criteria bersama antar supervisor dengan guru. Pada waktu diskusi
guru bertukar pikiran dengan guru lain mengenai hal-hal yang mungkin masih
perlu perbaikan dan pembinaan. Begitu pula dengan pertemuan pribadi.
c. Deteksi kelemahan
Pada tahap ini supervisor mendeteksi kelemahan atau kekurangan guru
dalam mengajar. Dalam rangka dalm mendeteksi kelemahan, supervisor
memperhatikan beberapa hal yang berkaitan denagan pelaksanaan tugas guru
yaitu: penampilan guru didepan kelas, penguasaan materi, penggunaan metode,
hubungan antar personel dan administrasi kelas.
d. Memperbaiki kelemahan
Jika melalui deteksi ditemukan kelemahan dan kekurangan, maka pada
tahap ini dilakukan perbaikan atau peningkatan kemampuan. Memperbaiki
kelemahan dan kekurangan tersebut dapat dilakukan denagn cara memberikan

informasi langsung atau tidak Proses Supervisi Pendidikan langsung, demonstrasi
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mengajar, kunjungan kelas/kunjungan mengikuti penataan dalam berbagai bentuk,
dan sebagainya.
e. Bimbingan dan pengembangan

Tujuan akhir pemberian bantuan dan pelayanan guru adalah peningkatan
situasi belajar mengajar, sehingga hasil belajar siswa meningkat pula. Karena
yang penting disadari oleh guru adalah bahwa peningkatan kemampuan yang
diperolehnya bukan hanya semata-mata untuk kepentingan dirinya, tetapai untuk
kepentingan proses belajar dan hasil belajar siswanya.

4. Evaluasi

Pada akhir proses supervisi dilakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk
mengetahui tujuan yang sudah dicapai, hal-hal yang sudah dilakukan dan hal yang
sudah dilaksanakan. Evaluasi supervisi dilakukan untuk semua aspek, meliputi
evaluasi hasilnya, proses dan pelaksanaannya. Hasil yang ingin dicapai dalam
supervisi adalah peningkatan situasi belajar mengajar, karena itu sasaran evaluasi
hasil supervisi adalah siswa.

Hal-hal yang perlu dievaluasi adalah kelebihan dan kelemahan guru:
kemampuan kegiatan belajar mengajar/peningkatannya;  perkembangan
Kreativitas, semangat kerja; serta situasi dan suasana sekolah. teknik evaluasi yang
digunakan adalah wawancara; angket;observasi, penampilan dan tingkah laku
pembina dan memperhatikan reaksi dan pendapat pihak ketiga seperti sesame
pembina, siswa dan orang tua.’!

Pengawasan yang dilakukann, harus mengsingkronkan dengan jadwal yang

sudah ditetapkan sini nah dari situ kan kita bisa melihat kedesiplinan. pokoknya

81 Risnawati, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Pekanbaru: Aswaja Pressindo,
2014, h. 239-243.
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disiplin, awalnya disiplin, dari situ kita bisa awasi apakah pas kerjanya, pas
ilmunya, antara pembimbing dengan dengan anak didik.

Berdasarkan berbagai ragam teknik supervisi yang disampaikan oleh
banyak pakar dan ahli supervisi di atas, penulis dapat memberikan gambaran
teknik supervisi sebagai berikut :

1. Kunjungan dan observasi lapangan, supervisor melihat ke lapangan pada
saat pelatihan.

2. Percakapan pribadi,

3. Saling mengunjungi, dengan kegiatan demonstrasi latihan

4. Musyawarah atau pertemuan, diskusi kelompok,

5. Melalui media, seperti brosur, buletin, edaran, kaset, majalah, blog
internet, dan sebagainya Pusat sumber belajar, perpustakaan supervisi,
lembaga atau konsultan yang menyediakan, meminjamkan, dan bahkan
membuatkan segala kebutuhan latihanr. Dalam teknik ini juga terdapat
penyedian format format supervisi yang dbutuhkan client

6. Supervisi teman sejawat.

Teknik supervisi di atas bisa diadakan secara formal, non formal dan
informal. Yang terpenting dalam teknik supervisi, harus memegang prinsip-prinsip
supervisi yang disepakati bersama, agar pelaksanaannya bisa maksimal dan
optimal dengan tetap menjaga kehormatan dan penghargaan terhadap client
sebagai bagian dari kerja supervisor.8

Dalam proses pengawasan kegiatan ekstrakurikuler di MTs Negeri Binjai

kepala sekolah melibatkan dalam proses pegawasan kegiatan ekstrakurikuler,

82 Op. Cit, Muhibbuddin Abdulmuid, h. 121-122.
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yaitu: kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, guru, tata usaha,
dan pengawasan yang di datangkan langsung dari luar sesuai dengan kegiatan
ekstrakurikulernya. Teknik yang dilakukan dalam pengawasan dengan cara
observasi, rapat. Tahap tahap yang dilakukan dalam pengawasan yaitu membuat
standar, penilaian dan evaluasi. Pengawsan yang dilakukan sudah sesuai dengan

teori sebagai berikut.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil peneltian yang dilakukan di sekolah MTs Negeri Binjai dapat
ditarik kesimpulam sebagai berikut:

1. Peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai yaitu, menyediakan
fasilitas sarana dan prasaran yang di butuhkan oleh pembimbing
ekstrakurikuler untuk di pakai oleh siswa/i yang megikuti kegiatan
ekstrakurikuler disekolah tersebut.

2. Peran kepala sekolah sebagai motivator dalam meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai yaitu, kepala
sekolah memberikan motivasi berupa sesuatu yang ada penghargaan bagi
mereka, memberikan dorongan serta bimbingan dan arahan kepada siswa/i
tersebut, bahwa semakin tinggi motivasi terhadap siswa, maka akan
semakin tinggi prestasi yang dimiliki siswa tersebut begitu pula sebaliknya,
semakin rendah motivasi terhadap siswa maka akan rendah pola prestasi
siswa tersebut.

3. Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai yaitu, Pengawasan
yang dilakukan berupa mengsingkronkan dengan jadwal yang sudah
ditetapkan kemudian dari situ kita bisa melihat kedesiplinan. intinya
disiplin, awalnya disiplin, dari situ kita bisa mengawasi apakah pas

kerjanya, pas ilmunya, antara pembimbing dengan anak didiknya, serta
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melibatkan adanya kerjasama antara supervisor yang ada diluar yang
berkaitan dengan ekstrakurikuler yang ada di MTs Negeri Binjai tersebut.
B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas maka peneliti
memberikan rekomendasi yang menjadi pertimbangan sekolah:
1. Diharapkan sekolah hendaknya memperhatikan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan oleh ekstrakurikuler yang ada di MTs Negeri Binjali
2. Kepada pembimbing diharapkan lebih meningkatkan kedisiplinan serta
lebih giat dalam melatih siswa ekstrakurikuler di MTs Negeri Binjai
3. Kepada siswa diharapkan lebih optimal serta meningkatkan kedisiplian

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di MTs Negeri Binjai
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

a. Lampiran 1 Surat Izin Riset

92



b. Lampiran 2 Surat Balasan Dari MTs Negeri Binjai

N - 307163123
Semester/Jurusan VIl Manajemen Pendidikan Isiam (S8) o
Universitas - Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara Medan

q:arch di Madrasah Tsanawiyah Ne
dengan skripsi yang berjudul “Peran
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C.

Lampiran 3 Observasi/ Catatn Lapangan

No Kegiatan Hasil Observasi
Obsevasi lapangan Fakta Opini
1 | a Letak lokasi MTs |a. Sangat strategis |a. Lokasi sangat
Negeri Binjali. dengan banyaknya strategis, akan

b. Sarana dan Prasarana

jumlah kendaraan
dan  perumahan
penduduk  sekitar
dan  dapat di

jangku dari daerah

mana pun.
. Sarana dan
prasaran sudah

lengkap dan sesuai
dengan  undang-

undang.

tetapi tidak konsen
dalam belajar
dikarenakan
ributnya suara
klekson

kendaraan.

. Sarana prasarana

sudah lengkap tapi
masih banyak

sarana yang rusak

Studi Dokumentasi

2

a. Sejarah berdirinya
sekolah

b. Profil sekolah

c. Struktur sekolah

d.Visi Misi dan Tujuan

Sekolah
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e. Data Guru
f. Data Siswa
g.Data Sarana dan

Prasaran

1. Kegiatan ekstrakurikuler UKS

Usaha Kesehatan Sekolah(UKS) adalah upaya membina dan
mengembangkan kebiasaan hidup sehat yang dilakukan secara terpadu melalui
program pendidikan dan pelayanan kesehatan di sekolah. UKS di MTs Negeri
Binjai berdiri sejak 2017 dengan pemnina ibu Dra. Darmayanti. Yang
bertujuan agar peserta didik memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan
untuk melaksanakan prinsip-prinsip hidup sehat serta berpartisipasi aktif
dalam usahapeningkatan kesehatan di sekolah. Anggota secara keseluruhan
dalam kegiatan ekstrakurikuler UKS ini berjumlah 40 orang yang terdiri dari
kelas VII,VIII, dan IX. Tetapi masih aktif hanya berjumlah 30 orang. Dari
kelas VII berjumlah 10 orang, kelas VII berjumlah 13 orang dan kelas IX

berjumlah 7 orang. Jadwal latihan seminggu 2 kali. Di hari rabu dan sabtu.
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Tugas wajib ekstrakurikuler uks ini pada hari senin pada saat pelaksanaan
upacara berlangsung. Kegiatan uks ini tidak terlepas dari peranan kepala
sekolah itu sendiri . Baik peranannya menyediakan failitas, memberikan

penghargaan, serta arahan kepada peserta didik.

2. Kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat

Pencak Silat merupakan seni bela diri yang di lakukan baik laki-laki
maupun perenpuan. Pencak Silat menjadi salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang
ada di MTs Negeri Binjai sejak tahun 2010 hingga sekarang. Dengan pembina
bpk. Risman Junaidi S.Pd. beserta pelatihanya abg Zulfan,ifan,dan fandy. untuk
pelatih perempuan kakak widya dan lidya. Anggota keseluran ektrakurikuler
pencak silat terebut berjumlah 50 orang yang terdiri dari kelas VII berjumlah 25
orang, kelas VIII berjumlah 15 orang dan kelas IX berjumlah 10 orang. jadwal
ekstrakurikuler pencak silat 1 minggu sebanyak 3 kali, pada hari selasa,kamis dan
sabtu. Ekstrakurikler pencak silat ini sudah banyak memiliki prestasi yang
dimenangi oleh peserta didik MTs Negeri Binjai tersebut. Memiliki kejuaraan di

kategori 02SN, POPKOT,POPDA. Dan kategori-kategori dalam perlombaan
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lainnya. Tidak terlepas dari peran pembina,peserta didik, kepala sekolah juga
berpartisipasi terhadap kegiatan ekstrakurikuler tersebut memberika arahan serta
motivasi yang tinggi kepada peserta didik sehingga dalam mengikuti kegiatan
perlombaan bisa seportif dan semangat.

3. Kegiatan Ektrakurikuler Pakib

Paskibraka merupakan pasukan pengibaran bendear merah putih di sekolah.
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler di MTs Negeri Binjai yaitu PASKIB. Kegiatan
ekstrakurikuler PASKIB ini berdiri sejak 2009 hingga sekarang masih aktif
dengan pembina sekarang yaitu Redy Afriza. Anggota yang aktif sekitar 30 terdiri
dari kelas V111 dan kelas IX. Jadwal latihan eksul paskib seminggu 3 kal, di hari
senin,rabu,dan jumat. Ekstrakurikuler paskib ini juga sudah banyak memiliki
prestasi yang begitu baik di ketegori perlombaannya. Di antaranya perlombaan
baris berbaris, tari komando, yel-yel. Hal tersebut juga tidak terlepas dari peran
pembina, peserta didik serta kepala sekolah dan semua pihak sekolah yang sudah
berpartisipasi serta mendukung, motivasi untuk kegiatan ekstrakurikuler paskib
ini. Sehingga ekstrakurikuler di MTs ini banyak memiliki presetasi-prestasi yang

dimiliki peserta didik dalam mengikuti perlombaan tersebut.
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d. Lampiran 4 Pertanyaan Wawancara
1) Wawancara dengan kepala sekolah
a. Bagaimana menurut ibu selaku kepala sekolah meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai?
b. Bagaimana menurut ibu selaku kepala sekolah untuk memotivasi
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Binjai?
c. Bagaimana menurut ibu selaku kepala sekolah sebagai supervisor
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Binjai?
2) Wawancara dengan pembina ekstrakurikuler
a. Bagaimana menurut bapak/ibu selaku pembina ekstrakurikuler melihat
kepala sekolah kepala sekolah sebagai manajer meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai?
b. Bagaimana menurut bapak/ibu selaku pembina ekstrakurikuler melihat
kepala sekolah sebagai motivator dalam meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai?
c. Bagaimana menurut bapak/ibu selaku pembina ekstrakurikuler melihat
kepala sekolah sebagai supervisor meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai?
3) Wawancara dengan siswa/i
a. Bagaimana menurut adik selaku anggota ekstrakurikuler melihat kepala
sekolah kepala sekolah sebagai manajer meningkatkan kegiatan

ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai?
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1.

b. Bagaimana menurut adik selaku anggota ekstrakurikuler melihat kepala
sekolah sebagai motivator meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai?

c. Bagaimana menurut adik selaku anggota ekstrakurikuler melihat kepala
sekolah sebagai supervisor meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai?

e. Lampiran 5 Transkrip Wawancara

Kepala Sekolah

Nama Kepala Sekolah  : Nikmatussakdiyah, S.Pd, MM

Waktu : Rabu, 11 Maret 2020, Jam 11.00-11.30 Wib.

P

p

: Assalamualaikum wr.wb buk
: Waalaikum Salam wr.wb nak.
: Mohon maaf buk, sebelumnya menganggu aktivitas ibunya.
Perkenalkan nama saya tiwi alfira, saya mahasiswi UINSU Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam. Tujuan saya kemari ingin
wawancara dengan ibu selaku kepala sekolah di MTs Negeri binjai
ini, untuk penelitian, dan mendapat informasi serta data mengenai
skripsi saya. Yang berjudul “Peran Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kegiatan Estrakurikuler Di MTs Negeri Bnjai”
Nanti ada beberpa pertanyaan yang saya berikan kepada ibu selaku
kepala sekolah, sebelumnya siapa nama ibu?

: Nama saya Nikmatussakdiyah S.Pd, MM
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P

&I

: Baik, langsung saja kepertanyaan, ibu selaku kepala sekolah
mungkin dengan adanya kegiatan esktrakurikuler ini apa tujuan ibu
dalam meningkatkan esktrakulikuler di MTs ini?

: Pertama tujuan ekstra dulu lah ya,©. Mengapa disetiap sekolah
itu terutama MTs ini menyediakan atau mengadakan
ekstrakurikuler. Itu adalah bagian dari belajar sampingan yang
menarik minat, mencari minat bakat anak didalam beberapa ekstra
yang disajikan, anak bebas boleh memilih estra yang dia mau
pilih, nah disini bebas boleh memilih bahkan jngan sampai mereka
tidak memilih artinya semua siswa MTs itu kalau bisa dan memang
lebih ditekankan supaya memiliki estrakurikuler seperti itu.

: Oh iyaiya buk, ektrakurikuler ini adalah salah satu potensi
kemampuan, dan bisa memicu dan memacu dan mengetahui anak
itu bakatanya kemana seperti bagian dari risfres belajar

risfres kalau yang apa kan bagian formal juga dikelas, untuk yang
ekstra diluar dari keseriusan padahal banyak disitu potensi potensi
yang kita dapat, kadang sering dibuat perlombaannya,dari esktra
ini lah dapat digali kemampuan anak itu.

: Jadi dengan adanya kopetensi yang dimiliki anak tersebut
mungkin ada usaha yang ibu lakukan agar siswa tadi minat dalam
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler tersebut itu usaha seperti apa
yang ibu lakukan selaku kepala sekolah?

: Pertama, saya mengingatkan terkadang esktra inikan sama dia

seperti belajar bisa naik turun keinginannya apalagi dia sudah
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berada di luar jam pelajaran, sudah bel pulang itu saya harus
mengingatkan lagi bahwasannya kamu harus memiliki ekstra di
rapot dipenilaian itu ada, jadi kamu bagian dari itu, harus ada itu
sebenarnya yang saya tekankan. kalau tidak ada bagian dari nilai
anak-anak kurang termotivasi, itu usahaya saya bahwasannya itu
bagian dari penialaian dari sekolah yang mempengaruhi juga nilai
pelajaran disekolah.

: Oh iyaiya buk, hehe. nah itu mungkin salah satu metode ataupun
cara ibu kepada siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
yang ada disekolah.

: eghhh... jayya nak itu. ©

: Nah kalau untuk sarana prasarana buk selaku kepala sekolah,
sebegai pemimpin utama di MTs ini apa saja yang harus di
perhatikan, serta bagaimana peran ibuk dalam meningkatkan
kegiatan esktrakurikuler yang ada di MTs Negeri Binjai ini buk?
:Sarana dan prasaran itu sekolah akan mendukung yang diperlukan
dalam bidang ekstra yang berbeda, ekstra pencak silat membutuh
apa ya kan, pramuka, nah itu punya kepentingan masing-masing.
nah disini kan kita sebagai pemimpin kita melihat ajuan apa yang
mereka butuhkan dalam estranya pertama dalam pemimbingnya,
mereka mengajukan sekolah berusaha memenuhi kebutuhan
mereka itu salah satu peran yang ibu lakukan meyedikan sarana

prasarana.
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P

: Oh iayiya. sarana prasarana salah satu untuk menungjang
aktivitas kegiatan ekstra pada anak juga yakan buk, itu salah satu
peran yang ibuk lakukan juga ya kan bu, nah kalau begitu buk
untuk motivasi yang ibuk lakukan baik kepada pembimbing
kemudian siswanya agar meninggatnya kegiatan estrakurikuler di
MTs Negeri binjai ini?

- lyahh.... saya lakukan seperti ini, mengadakan diskusi bisa dia
empat mata, bisa juga bergabung sering pada mereka, yahh pada
pebimbing pertama yang katakan seperti ini, ekstra itu kemauan
kalau pelajaran sekolah itu kewajiban. ini kemauan, nah kemauan
itu memang kita harusnya meningkatkan kedisiplinan diri juga agar
yang kita mau itu tercapai. nah jadi saya lebih menekan disiplin
pada jadwal, sistem kerja yang ada di ekstra itu lah. Penetapan
jadwal, bagaimana cara mendidik anak. eskta ini memang ekstra
lah tidak bisa memaksa, tetapi bagaimana mereka minat dengan
bidangya.

: Kalau Untuk siswanya buk, motivasi apa yang ibu lakukan?

: Yah...,,, saya lakukan. egghhh. kalau anak-anak ini suka degan
sesuatu yang supprise, sesuatu yang ada penghargaan bagi mereka.
Nah jika mereka memang pada suatu ifent dengan esktra yang dia
ikutin, mereka diutus kita tidak mau ketinggalan mereka harus ikut,
di ifen-ifen baik didaerah, yah mau tingkat kota, mana yang

mengadakan saya motivasi mereka sebagai perserta, dan jika
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menang, kemenangan dalam hal itu kita dari sekolah juga
deberikan penghargaan kepada mereka.

: Baik buk,dengan penjelaskan yang ibuk bilang tadi, bagaimana
atau pun langkah-langkah apa aja yang ibu lakukan untuk
kedeapnnya dalam meningkatkan kegiatan esktrkurikuler ini buk?
-eghh..ini sebagai masukan aja, untuk akan datang saya
berkeinginan menambah bentuk esktra lagu, futsal. karena
sepanjang ini anka-anak seang dengan itu, nah bagaimana kalau
gak ada salahnya kalau Kita buat estra futsal, futsal sering mereka
menangkan disini, enggak ada ektramya. nah jadinya saya ingin
untuk ajaran baru membuka ektra yang bernama futsal.

: lyahhh.. hahaha.

iya, saya juga mengetahui beberapa infomasi tentang kegitan futsal
di MTs melalui sosial media, fb melihat informasi yang di buat
oleh tenaga pendidik, futsal mendapatkan juara. kemudian ibu
bilang menambah kegiatan esktrakurikuler agar anak banyak
pilihan, apalagi anak laki-laki ya kan buk. ahhah futsal hobbynya.

: lyahh.. hahha. futsal itu tidak bisa dihindari, nampak aja batu
disitu mau disepak-sepaknya. hahhhaha.. nah itu kan bagian dar
nuraninya itu ya, jadi apa salahnya Kita buat eskta untuk

futsal.

:Ohhh iayaiya bukk. hahhah nah kemudian untuk pengawasan
sendiri apa yang ibu lakukan untuk meningkatkan kegitan

ekstrakurikuler?
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P

: Pengawasan yang ibuk lakukann, saya mengsingkronkan dengan
jadwal yang sudah ditetapkan sini nah dari situ kan kita bisa
melihat kedesiplinan. pokoknya disiplin, awalnya disiplin, dari situ
Kita bisa awasi apakah pas kerjanya, pas ilmunya, antara
pembimbing dengan dengan anak didik.
: Oh iyaiya bukk... baik baikk bukk. Jadi seperti itu ya buk.
memang kepala sekolah harus memperhatikan serta harus berperan
dalam hal tersebut, baik buk untuk itu mungkin itu saja yang saya
tanyakan tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan
kegitan eksrakurikuler. Terima kasih buk atas waktunya. Mohon
maaf sudah menganggu aktivitas ibuknya. hehehhe, sekali lagi
makasih ya bukk. saya akhiri, Assalamua’alaikum wr.wb.
: hahha. iya nak iya gak papa kok, sama-sama.
waalaikumussalam. ©

2. Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler

A. (Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler UKS)

Nama : Dra. Darmayanti.
Waktu : Kamis, 12 Maret 2020, jam 09.45-10.10-15
:Assalamualaikum wr.wb buk
: Waalaikum Salam wr.wb nak.
: Mohon maaf buk, sebelumnya menganggu aktivitas ibunya.
Perkenalkan nama saya tiwi alfira, saya mahasiswi UINSU Jurusan

Manajemen Pendidikan Islam. Tujuan saya kemari ingin
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wawancara dengan ibu selaku kepala sekolah di MTs Negeri binjai
ini, untuk penelitian, dan mendapat informasi serta data mengenai
skripsi saya. Yang berjudul “Peran Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kegiatan Estrakurikuler Di MTs Negeri Bnjai”
Nanti ada beberpa pertanyaan yang saya berikan kepada ibu selaku
pembina kegitan ekstrakurikuler UKS, sebelumnya siapa nama
ibu?

: Dra. Darmayanti.

: Baik buk, Nahh sebelumnya disini ibu sebagai pembinan kegiatan
ekstrakurikuler UKS ya buk?

- lya Nak, ibu membantu sebagai pebimbing ekstrakurikuler UKS.
Bagaimana Uks itu, kegiatan itu lebih di tingkatkan lagi. Misalnya
ini anak?2 kalau lagi sakit tempat tiduryakan sangat terbatas, jadi
berusahalah kami ini untuk mencarikkan ruangan yang lebih baik
lagi lah. Udah dipikirkanlah ini sebelumnya,melihat keadaan
sekolah kita seperti ini lokal, lahannya tidak luas kali jadinya
sudah dipikirkan kepala sekolah utuk UKS harus ditingatkan lagi.
Untuk anak-anak yang sakit makanya dia bisa rehat disitu,
nyaman, selama ini kan tidak ada, pralatannya gak ada sarana
prasarana di UKS itu.

- lya buk. ©

Karnakan kesehatan sangat penting ya kan buk, terutama untuk
menjalankan aktivitas, kemudian mengikuti proses belajar

mengajar.
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- lya bener sekali, Jadinya ketika anak tersebut itu sakit. kita bawak
ke UKS untuk istirahat, minum obat beberapa jam, kemudian kalau
udah agak enakkan bisa kembali ke kelasnya lagi untuk mengikuti
kegiatan proses belajar mengajar. tidak hanya sakit-sakit sikit
langsung pulang, bukan seperti itu.

: Hahaha. iya buk. Bener-bener.

biasanya kalau apakan sikit-sikit siswanya disuruh pulang ya kan
buk. Nah kemudian buk, kalau untuk motivasi bagaimana menurut
ibu selaku pembina kegiatan ekstrakulikuler UKS ini melihat
kepala sekolah sebagai motivator dalam memotivasi pembina serta
siswanya dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler UKS ini
buk?

: Motivasinya yang diberikan untuk tetap jaga kesehatan, jangan
sampai sakit. Harus mempersiapkan bekal seperti bawa air minum,
jajan jangan sembarangan. kemudian jangan purak-purak sakit,
sakitnya jangan dibuat-buat karena malas belajar di kelas jadi
pokoknya tetap selalu jaga kesehatan.

: Hhahha. ibu buk. kadang tidak sukak sama gurunya jadinya
banyak seribu alasan ya buk untuk tidak masuk ke kelas. jadinya
purak sakit-sakit. hahhah. kemudian dari situ pastinya ada
pengawasan yang dilakukan y kan buk, selaku pembina bagaimana
ibu melihat peran kepala sekolah dalam pengawasan kegiatan

eskstrakurikuler UKS ini?
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: Oh ya ada, pihak sekolah mengadakan ada timnya sendiri, di
panggil dari dinas kesehatan. dikasih arahan, sosialisai tentang
pentingnya menjaga kesehatan. kami udah sering itu mengadakan
kerjasama dengan dinas kesehatan.

: Jadinya tetap dalam pengawasan ya kan buk. Saling kerjasama
demi menjaga kesehatan ya kan buk.

. lya.tetap dalam pengawasan, kadang kami mengadakan
pemeriksaan gigik. Bisa kita bilang dokter kecil, nah mereka
kadang mengasih arahan, merekalah sanggat membatu lah. Apalagi
ketika upacara ada yang pingsang nah itu menjadi tugas UKS
melalui do/kter yang sudah ada mereka yang membawa ke UKS,
mereka yang membantu kalau ada yang mengalami seperti itu.

: Kemudian kalau untuk penyakit, penyakit seperti apa buk yang
sering di tangani oleh tim UKS

: Yahh...kadang masuk anginn.

keseringan pada saat upacara tidak sarapan, jadinya pingsang. itu
sih nak yang sering ditangani sejauh ini oleh tim UKS.

: hha. iya buk. itu memang sering terjadi ketika buru-buru hari
senin takut ketinggalan upacara sarapan pagi jadi tidak sempa.
jadinya sampai diseolah mengalami sakit. Ohh jadi seperti itu ya
buk, peran kepala sekolah sebagai pemimpin untuk meningkatkan
kegiatan ekstrakurikuler demi menjaga kesehatn jadinya membuat
ekstra UKS, serta memberikan motivasi kepada siswanya untuk

menjaga kesehatan, kemudian selalu ada pengawasan serta kerja
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sama dari dinas kesehatan ya kan buk. baik buk untuk itu, Terima
kasih buk atas waktunya. Mohon maaf sudah menganggu aktivitas
ibuknya. hehehhe, sekali lagi makasih ya buk, Assalamualaikum
wr.whb
- lya nak, benerr-benerr itulah upaya yang pihak sekolah lakukan.
iya nak sama-sama. Waalaikummussalam wr.wb. ©
B. (Pembina kegiatan Esktrakurikuler PASKIB)

Nama : Redy Afriza

Waktu - jumat, 13 Maret 2020, jam 09.00-09.30
: Assalamualaikum wr.wb bang
: Waalaikum Salam wr.wb
: Mohon maaf bang, sebelumnya menganggu aktivitas abagnya.
Perkenalkan nama saya tiwi alfira, saya mahasiswi UINSU Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam. Tujuan saya kemari ingin
wawancara dengan ibu selaku kepala sekolah di MTs Negeri binjai
ini, untuk penelitian, dan mendapat informasi serta data mengenai
skripsi saya. Yang berjudul “Peran Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kegiatan Estrakurikuler Di MTs Negeri Bnjai”
Nanti ada beberpa pertanyaan yang saya berikan kepada abanya
selaku pembina kegiatan ekstrakurikuler paskib, sebelumnya nama
bapak siapa ya?
: Nama saya Redy Afriza.
: Sudah berapa lama abang menjadi pembina paskib di MTs Negeri

Binjai ini?
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: Yah, kurang lebih sekitar berjalan 2 tahun ini lah saya menjadi
pembina paskib.

: Oh iayiay..,, lumayan lama juga lah bang. Baik bang langsung
kepertanyaan, menurut abang selaku pembina paskib bagaimana
potensi yang dimiliki peserta didik yang

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler paskib ini?

: Menurut saya potensi yang dimiliki siswa/i di MTs Negeri Binjai
ini setelah melakukan latihan sangat baik, sebelum melakukan
latihan itu ya kita harus melakukan latihan dari nol lagi, karena
mereka dari tamatan dari SD,MI, jadi dari situlah usaha ataupun
dan cara memperhatikan latihannya itu harus memperhatikan baik-
baik. Bagaiman mau mereka kan kkta tidak tau, jadi dari situ
potensi yang dimiliki siswa dari latihan-latihan yah ada hasilnya
cukup baik juga.

: Oh iyaiya bang, nah jadi inti adanya latihan yang bisa membuat
potensi siswa/i tadi jauh lebih terasa kembali dalam ekstrakurikuler
paskib ini.

: kemudian bagaiman cara abang selaku pembina paskib untuk
menarik minat, karena kan anak ini susah, namanya masih bermain
karna masih dikalangan smp rentannya masih bermain. jadi
bagaimana cara abg terkait itu?

: menarik minat itu ya kita membuat apa yang mereka suka, seperti
awal perrekrutan dari pihak sekolah mengadakan setiap ekstra itu

harus menampilkan kemampuannya masing-masing. Dari situ bisa
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mengetahui, apa lagi dengan latihannya kalau lagi serius kita ya
serius, ada juga waktunya bercanda kan.

- Nah dari situ, mungkin itu metode atau cara yang abng lakukan
dalm menarik minat paskib ini ya kan, agar skil atau kemampuan
yang yg dimiliki anak tersebut bisa jauh lebih baik lagi. Kemudian
program apa yang abang siapkan untuk kedepannya ini bang dalam
paskib ini?

- lya itu yang abg lakukan. kalau program seperti jadw| latian,
perlombaan apa aja yang harus diikuti, targetnya dimana aja.

: Dari program itu lah nantinya pembina dan siswa/i mengadakan
pelatihan, kemudian dengan adanya perlombaan,harus persiapan
yang serius mungkin tidak terlepas dari sarana prasarana yang
dibutuhkan ya kan bg, nah kalau untuk sarana prasarana sendiri itu
gimana bang, apakah pihak sekolah membantu akan hal tersebut?
: sejauhn ini saya melihat sarana prasarannya mencukupi seperti,
apa yang diminta selalu ada. Intinya selalu ada kerja sama lah ada
pembina serta pihak sekolah terkait ekstrakurikuler ini.

: Ohhh... iya bang. kalau boleh tau kerja sama yang seperti apa
bang yang terjalin antara kepala sekolah terkait ekstrakurikuler ini?
: kerjasamanya cukup baik, ketika hari-hari besar selalu
mengubungi saya untuk turun paskib, kemudian saya mengubungi
siswa, dan apresiasi dari pihak sekolah juga secara baik.

: Berarti kepala sekolah selain dia sebagai pemimpin dia juga

berperan aktif dalam memperhatikan ekstrakulikuler ini. kemudian
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bagaiaman menurut abg melihat kepala sekolah selaku manajer
dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler ini bang?

: Peran kepala sekolah sebagai manajer sangat baik. untuk
mendorong anak-anak ini memiliki potensi dan mengapresiasi
untuk anak lebih semangat.

: nah berarti adanya motivasi yang mendorong didalamnya ya kan
bang, kemudian bentuk motivasi yang seperti apa yang dilakukan
kepala sekolah dalam kegiatan eksul ini, apakah ada reward setelah
perlombaan, atau dan lainn sebagianya?

: Motivasi yang dilkakukan kepala sekolah Biasanya kalau kami
ada perlombaan, nah biasanya Kami pamitan, apresiasi sekolah
seperti menyemangatin supaya merea tetap semangat. dan setelah
perlombaan memang kalah juga di kasih semangat.

: jadi Motivasinya juga tidak terlepas untuk mendorong siswanya.
walaupun kalah menang soal biasa, tetapi usaha tadi yang di nilai.
semaksimal mungkin sudah di lakukan. Kemudian dari kegiatan
ekstrakurikuler ini lah bang, bagaimana pengawasan sekolah
sekolah dalam ekstrakurikuler ini.

- iya seperti itu, kalau untuk pengawasan sendiri, pada saat kami
latihan pihak sekolah pada melihat kami latihan. walaupun hanya
beberapa orang yang melihat baik itu dari kesiswaaan. jadinya
dengan adanya pengawas yang melihat jadinya siswa/i mengalami

keseriusan dalam berlatih seperti itu.
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. lya bang, bener-bener ketika ada pengawasan yang di lakukan
pihak sekolah membuat siswa menjadi lebih serius, tidak main-
main. karenakan prestasi yang dimiliki siswa ini hasilnya untuk
siswa dan memberikan nama baik juga buat sekolah.

- lya, karna kan eksul ini adalah salah satu prestasi yang
menngharumkan nama sekolah.

: Baik bang, karena ini adalah salah satu prestasi selaku pembina.
target apa yang abg ingin capaikan terhadp ekstrakurikuler paskib
ini?

: Target saya, yahh ingin menjadi juara umum. karena selama saya
menjadi pelatih/pembina karena piala mudah didapatkan tapi
karena untuk juara umum itu belum tersampaikan.

: Nah berbicara prestasi,serta piala. mungkin presetasi apa aja bang
yang udah di raih oleh paskib MTs Negeri binjai ini?

: Banyak juga, baru hari rabu kemarin, kami mendapat juara 3
tingkat sumatera utara, terus juara 1 tari komanda, kemudia juara 2
untuk pengibaran, juara 3 tadi untuk tim terbaik tingkat daerah.

: Nah adanya seperti itu mendapat juara-juaranya. langkah-langkah
apa sajaka yang abag pertahan untuk paskib MTs Negeri binjai ini?
: harus memaksimalkan jadwal latihan, kemudian tingkatkan
disiplin dalam latihan. untuk mencapai hasil yang bagus kadang
kan memang harus burus butuh proses yang jauh juga ya kan bang.

Baik bang. Untuk itu terima kasih atas waktunya, sudah mau di
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wawancarai, kemudian mohon maaf sudah menggang aktivitas
abangnya sekali lagi makash ya bang. Assalmualaikum wr.wb. ©
- lya dek, itu lah makanya semuanya harus giat lagi. harus saling
kerjasama untuk itu. baikk baikk dek. iya gak papa, sama-sama.
waalaikummussalam wr.wb

C. (Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat)

Nama : Risman Junaidi Nasution S.Pd

Waktu - Sabtu, 14 Maret 2020 jam 16.15-16.45
. Assalamualaikum wr.wb pak.
: Waalaikumussalam wr.wb
: Mohon maaf pak, sebelumnya menganggu aktivitas bapaknya.
Perkenalkan nama saya tiwi alfira, saya mahasiswi UINSU Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam. Tujuan saya kemari ingin
wawancara dengan ibu selaku kepala sekolah di MTs Negeri binjai
ini, untuk penelitian, dan mendapat informasi serta data mengenai
skripsi saya. Yang berjudul “Peran Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kegiatan Estrakurikuler Di MTs Negeri Bnjai”
Nanti ada beberpa pertanyaan yang saya berikan kepada bapaknya
selaku pembina kegiatan ekstrakurikuler pencak silat , sebelumnya
nama bapak siapa ya?
: Nama saya, Risman Junaidi Nasution S.Pd
Kira-kira sudah berapa lama bapak menjadi pembina kegiatan

ekstrakurikuler pencak silat ini?
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: Ekstrakurikuler pencak silat ini sejak tahun 2010 sudah ada,
sudah lama dan paling lama dengan ektrakurikuler yang lainnya di
sekolah ini.

: Ohh iyaiaya pak,waduhh lama juga pak. Nah kemudian
bagaimana menurut bapak peran kepala sekolah sebagai manajer
dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler pencak silat ini pak
yang ada di sekolah MTs Negeri Binjai ini?

:Yah, kalau peran kepala sekolah cukup operatif dalam
ekstrakurikuler pencak silat dan khsusnya semua cabang
ekstrakurikuler di MTs Negeri binjai ini, baik pencak
silat,paskib,UKS. Nah khususnya di pencak silat peran kepala
sekolah itu sangat penting, yah dia memotivasi dan dapat
mengarahkan kepada anak-anak agar latihan dengan baik. seperti
itu.

: Baik pak, dari argument yang bapak sampaikan tadi motivasi
yang seperti apa yang dilakukan kepala sekolah dalam
meningkatka kegiatan ekstrakurikuler pencak silat ini pak?

: Motivasi yang pertama, yah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pencak silat, dan mendukung apa yang ada kegiatan diuar jam
sekolah seperti kegiatan pertandingan 02SN, sangat memotivasi
anak-anak agar anak-anak itu bisa ikut peran aktif khususnya
dicabang olah raga pencak silat. serta menerapkan kedisiplinan dan

anak-anak murid itu dimotivasinya agar bisa tampil dan dapatkan
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hasil yang baik, dimana MTs ini telah beberapa kali mengikuti ifen
ke nasional.

: Oh iayiya pak, karna kan motivasi ini sangat penting juga bagi
peserta didik ketika ada ifen-ifen merek menjadi semangat, dan
lebih percaya diri lagi ya kan pak.

- lya benar, selain motivasi dari diri sendiri,orang tua, kemudia
pihak sekolah terutama kepala sekolah selaku pemimpin sekolah
harus saling memotivasi siswa-siswa kita makanya motivasi itu
sangat dibutuhkan sejauh ini kepala sekolah perberan dalam hal itu.
- liayiya pakk, kemudian pak untuk pengawasan sendiri gimana
pak, menurut bapak selaku pembina bagaimana melihat peran
kepala sekolah sebagai supervaisor itu bagaimana pak dalam
pengawasan untuk kegiatan ekstrakurikuler pencak silat sendiri?

: Yah pengawasannya dalam latihan, apakah jadwal itu di
laksankan baik dan benar. program-program dari pelatihannya,
program-progam laporan dari pelatih kepada pihak sekolah.
Mengawasi anak-anak melihat langsung kegiatan esktrakurikuler
tersebut.

: Oh iayiya pak, berarti kepala sekolah juga sangat memperhatikan
terkait kegiatan ektrakurikuler tersebut?

: lya. karna kan kegiatan ektrakurikuler adalah salah satu kegiatan
positif yang mengasah minat dan bakat peserta didik. tetapnya

dengan adanya ekstrakurikuler ini bisa melihat kemampuan yang
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dimiliki peserta didik, kemudian bisa membawa prestasi buat
peserta didik dan sekolah.

P - lya pak, bener-bener. ketika siswa memilik prestasi di bidangnya
pastinya manajemen mutu juga bakal bagus ya kan. kemudian pak
untuk sarana prasarana yang di berikan pihak sekolah itu seperti
apa pak?

I - Yah, kalau fasilitas alat-alat olah raga seperti lapangan. alat-alat
pencak silat, sarana tendangan,sarana pukulan, pelapis badan yah
mereka dapat mengkontribusikan kepada ekstrakurikuler pencak
silat.

P : Ohh begitu ya pak, jadi intinya peran kepala sekolah itu sangat
baik dalam ektrakurikuler yang ada di MTs Negeri binjai.
kemudian mungkin ini saja pak pertanyaan yang ingin saya
tanyakkan kepada bapak. sebelumnya mohon maaf sudah
menganggu aktivitas bapak, untuk terima kasih pak atas waktunya.
saya akhir dengan assamualaikum wr.wb ©

I : Waalaikummusalam wr.wb ©

3. Siswa MTs Negeri Binjai

a. Estrakurikuler : PMR/UKS

Nama : Ali Zahran
Kelas D IX-1
P : Assalamualaikum wr.wb dek.

I : Waalaikumussalam wr.wb kak,

116



p

: Mohon maaf dek, sebelumnya menganggu aktivitas adeknya.
Perkenalkan nama kakak tiwi alfira, saya mahasiswi UINSU
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. Tujuan kakak kemari ingin
wawancara dengan adek selaku anggota ekstrakurikuler PMR/UKS
sekolah di MTs Negeri binjai ini, untuk penelitian, dan mendapat
informasi serta data mengenai skripsi saya. Yang berjudul “Peran
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kegiatan Estrakurikuler Di
MTs Negeri Bnjai” Nanti ada beberpa pertanyaan yang kakak
berikan kepada adeknya selaku siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler PMR/UKS, sebelumnya nama adek siapa ya?

: Nama saya Ali Zahran, dari kelas IX’1.

: Oke baik nah adik disini mengikuti kegiatan ekstrakurikuler apa?
. Saya sampai sekarang mengikuti kegiatan esktrakurikuler UKS.

: ohhh,,, Yang biasa disebut PMR juga ya kan dek. yang
manangani bidang kesehatan. Nah dari kegitan UKS ini mungkin
kegiatan apa saja yang dilakukan pembina kepada ekstrakurikuler
UKS ini?

: Nah iya kak. benar kegiatan yang mengarah kepada bidang
kesehatan. kalau untuk pembina. pembina berperan sebagai
berlangsung mengajarkan tata cara merawat pasien yang benar,
kemudian, memberikan penyusuluhan-penyuluan berupa
penanganan kepada pasien, obat-obatan, dan yang berkaitan
dengan kesehatan secara umum.

: oh iayaiya dek baik.!!
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Nah berarti pembina selalu memberikan arahan, terkait dengan
kegiatan ekstrakurikuler ini ya kan. kemudian dengan adanya
seperti itu bagaimana menurut adik melihat pembina UKS ini
dalam melakukan penilaian terhadap ekstrakurikuler ini dek?
:Pembina melakukan penilaian dengan bagaimana pembina
tersebut melihat kinerja anggota UKS/PMR tersebut mereka
melakukan tugasnya sebagai anggota UKS, melakukan penanganan
yang baik terhadap siswa-siswa yang sakit.

: Hhmm..oh begitu ya dik, dari kinerja yang orang adik lakukan
nah dari situ lah jelas penilaian itu bisa diukur. ketika ada siswa
yang sakit harus segera dapat pertolongan pertama atau malah
hanya di biarkan saja ya kan dik.

. lya kak, dari situ memang ada metode-metodenya kak. ketika ada
siswa yang sakit langsung kita cepat kita tangani dan membawa
siswa tersebut ke UKS tanpa membiarkan dia sakit.

: Haaa. iyaiay dek. berbica tentang metode yang adek bilang tadi.
metode-metode apasajakah yang di berikan ke pembina ke pada
anggota yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler UKS ini dek?

: Nah pastinya yang pertama ada teori. Teori dulu bagaimana
sesuatu itu harus dijalankan kemudian praktek bagaimana secara
menerapkannya dalam kehidupannya dalam sehari-hari, terutama
dilingkungan sekolah.

: Ohh dan dari teori tentang kesehatan ketika ada yang sakit, terus

di kasih minum obat dan di terapkan melalui pratek yang telah di

118



diberi atau di ajarkan dari pembina terhadap anggota UKS jadinya
orang adik tau ya kan ketika siswi ada yang pingsan,sakit
kepala,dlinya jadi udh paham langkah apa yang seharusnya orang
adik lakukan ya kan. kemudian banyak manaatnya dalam
ekstrakurikuler ini. Mungkin manfaat apa sajakah yang adik dapat
dari ekstrakurikuler ini?

: Tentu saja, manfaat yang pertama adalah bagaimana kita bisa
mencengah penyakit ya. sebagaimana anggota PMR ini membantu
orang yang sakit nah disitu juga kita bisa belajar supayan kita
tercegah dari beberapa penyakit yang menganggu kesehatn tubuh.
- lya dekk. bener-bener. karnakan kesehatan itu sangat pentinng.
ketika kita sehat segala aktivitas yang Kita lakukan itu berjalan
dengan baik.

- iya kak. UKS ini menerapkan kepada siswa serta membantu
ketika siswa sedang sakit. kadang yang memang menjadi hambatan
bagi kami dalam menangi hal tersebut. hambatan disini

yaitu mengarah kepada siswanya.

: Kenapa demikian dek?

: lya kak. hambatan siswa, karna seperti yang kita liat siswa
memilik beragam karakter,sikap,sifat. ada yang mau minum obat,
ada yang tidak mau minum obat, susah di tangani, adanya udah lah
sakit pulang aja.

: Dari hambatan seperti itu bagaimana solusinya dek?
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: Maka dari itu bagaimana cara kita menyakinkan kepada mereka.
karena kita bekerja untuk mereka bagaimana kita menyakini saja
lah.

: Oh iayiaya dekk. nah dari paparan yang telah adek sampaikan tadi
selaku anggota UKS kemudian melihat bagaimana peran kepala
sekolah sebagai pemimpin dalam meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler ini dek?

: Tentu saja sebagai pemimpin mengarahkan ya, kepala sekolah
megarahkan kepada pembina kemudian pembina menyampaikan
kepada anggota UKS, jadi kepala sekolah sebagai induknya
bagaimana dia juga menyampaikan aspirasinya kepada anak-anak
murid untuk dijalan ektrakurikuler ini.

: lya dek. karna kepala sekolah adalah tolak ukur ketika sekolah itu
baik maka manajemen yang diterapkan oleh kepala sekolah itu
baik juga ya kan. nah kemudian kalau untuk motivasi sendiri dik
itu bagaimana menurut adik melihat kepala sekolah sebagai
motivator dalam memotivasi kegiatan ektrakurikuler UKS ini?

: Motivasi tentu saja yang berkaitan dengan kesehatan. Bagaiman
kepala sekolah mendorong anggota-anggota UKS untuk tentu saja
ikhlas dalam menolonng. karna menolong diselingi dengan ikhlas.
apa yang Kita tolong itu bermanfaat bagi kita sendiri. kemudian
kepala sekolah memberikan motivasi tentang bagaimana
pentingnya kedudukan uks di mtsn binjai, agar tidak hanya di are-

are situ aja tetapi lebih berkembang aggotanya juga diperbanyak.
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: Oh iayay dekk. dari motivasi itu jadinya anggota uks jadinya
lebih semangat lagi dalam ekstrakurikuler ini adanya rasa tolong
menolong sesama manusia. terus setelah adanya peran kepala
sekolah,baik dari motivasi kemudian dari pengawasan. nah kalau
untuk pengaswasan sendiri dek, bagaimana peran kepala sekolah
sebagai supervaisor dalam meningkatkan kegiatan estrakurikuler
uks ini?

: Dalam beberapa kesempatan kepala sekolah turut hadir dalam
uks, pengajaran yang diberikan kepada pembina kepala sekolah
juga ikut hadir bagaimana dia melihat perkembangan anggota uks,
selain itu juga kepala sekolah mengawasi bagaimana angota uks
terjun langsung dalam menerapkan di dalam kehidupan sehari-hari
juga bagaimana kepala sekolah melihat berbagai ketersediaan obat
yang tersedia, apakah cukup, atau kurang. jadi kepala sekolah
sangat berperan sebagai pengawas.

:Oh iayiay dekk. luar biasa peran kepala sekolah dalam
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MTs Negeri
binjai ini ya dek. karna memang untuk estrakurikuler ini harus
adanya dukungan dari pihak sekolah sehingga esktrakurikuler ini
dapat berjalan dengan baik ya kan dek.. ohh hha. kalau begitu.
Terima kasih untuk waktu adiknya, sekali lagi mohon maaf
kakaknya suda menganggu aktivitas adeknya. untuk itu kakak
sudahi degan assalamualaikum wr.wbh ©

. lya kak. bener-bener. waalaikummusallam wr.wb ©
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b. Estrakurikuler : PASKIB

Nama

Kelas

- Siti Novrianti

D IX-1
: Assalamualaikum wr.wb dek.
: Waalaikumussalam wr.wb kak,
: Mohon maaf dek, sebelumnya menganggu aktivitas adeknya.
Perkenalkan nama kakak tiwi alfira, saya mahasiswi UINSU
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. Tujuan kakak kemari ingin
wawancara dengan adek selaku anggota ekstrakurikuler
sekolah di MTs Negeri binjai ini, untuk penelitian, dan mendapat
informasi serta data mengenai skripsi saya. Yang berjudul “Peran
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kegiatan Estrakurikuler Di
MTs Negeri Bnjai” Nanti ada beberpa pertanyaan yang kakak
berikan kepada adeknya yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler di MTs negeri binjai ini, sebelumnya nama adek
siapa ya?
- Siti Novrianti
: Nah baik, di MTs Negeri binjai ini adik mengikuti kegitan
estrakurikuler apa ya?
: PASKIBRAKA.
: Selain paskibraka ada lagi kegiatan estrakurikuler yang adik

ikuti?
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: Tidak ada kk, hanya fokus 1 ekstrakurikuler saja. takutnya kalau
semua diikuti entar susah membagi waktunya belum lagi belajar
kan. jadinya 1 aja. dan takutnya waktunya juga tidak terkejar.

: Oh iaya. bener-benar. nah dari estrakurikuler PASKIBRAKA
kegiatan-kegiatan apasajaah yang adik lakukan dalam
esktrakurikuler ini?

: Kegaiatanya banyak. baris-berbaris, tarik komando, sama melatih
mental. Dan Paskib ini juga sering diikut lombakan.

:Yayya. biasanya yang sering di lombakan apa saja tu dek?

: Banyak kk. Yang pertama formasi,Lkbb,tarkom,tari kereasi,
sama gerak jalan.

: kemudian untuk pembinan paskib sendiri pengawasan yang
bagaimana yang dilakukan dalam esktrakurikuler ini dek?

: Pembina selalu mengawasih kak, apa lagi saat latihan. memang
benar di awasi. benar-benar kami dibimbing, kemudian di kasih
arahan mengenai paskib ini.

: yaya. didalam latihan pasti ada yang namanya kesulihatan. nah
jadi itu bagaimana cara menyelesaikannya baik dari pembina itu
sendiri.?

:lya kak. jadinya pembina ikut berperan dalam hal membantu
siswanya yang belum bisa dalam ekstrakurikuler paskib ini kak
sampai bisa. nah dari situ pembina juga merapkan metode-metode

dalam ekstrakurikuler ini kak.
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- lya dek. memang semua harus butuh proses. sama-sama belajar.
memang tidak terlepas dari bimbingan pembina ya kan. Nah
berbicara tentang metode dek. metode apa sajakah yang di ajarkan
pembina kepada anggota paskib yang ada di MTs Negeri Binjai ini
dek?

: Metodenya yaitu dengan cara gerakan tubuhnya arus benar kak.
karna paskib ini kan identif dengan baris berbaris kak. jadinya
tubuh ini memang harus seirama. harus memahami dasarnya dulu
kak. seperti hadap kanan, hadap Kiri, lancang depan dlinya seperti
itu kak. jadinya ketika ada yang belum memahami jadinya
pembinanya yg memperbaiki serta mengarahkan kepada siswa
tersebut.

. lya ya kan dek. karena kan paskib ini harus serentak. karna kan
dia pertim, peregu. tidak individu. kemudian setelah adik
mengikuti kegiatan estrakurikuler ini apakah manfaat yang adik
dapat?

: Manfaatnya adalah mental kita terbentuk disini kak, Kita juga
dilatih ketengasan Kita, sikap kita,kemudian mambawah
wawasannya, banyak teman, kemudian maafkannya bisa mengikuti
perlombaan berbagai tingkat.

: wess. ahhaha. iayaiya dek. mafaat yang positif ya kan dek yang di
dapatkan. terkait perlombaan kan dik pasti ada prestasi yang
didapat dari perlombaan tersebut. kalau kakak boleh tau, prestasi

apa saja yang di raih dari paskib MTs Negeri binjai ini dik?
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: kami mendapat juara 3 tingkat sumatera utara, terus juara 1 tari
komanda, kemudia juara 2 untuk pengibaran, juara 3 tadi untuk tim
terbaik tingkat daerah.

. wes iayaiay dek. alhamdulillah. prestasi yang di raih tidak
terlepas dari dukungan pihak sekolah,pembina, serta adanya kerja
sama tim paskib untuk meraih ini semuanya. nah dari situ
bagaimana peran kepala sekolah sebagai pemimpinn dalam
meningkatkan kegiatan estrakurikuler paskib ini dek?

: Perannya itu kepala sekolah sebagai pemimpin selalu
memberikan arahan ataupun program-program kerja melalui
pembina kemudian yang nantinya agak disampaikan kepada
anggota paskib, terutama ketika ada hari-hari tertentu supaya bawa
mengibaran bendera dan mengikuti perlombaan-perlombaan.

: Oh iayaiya dek. dari situ pastinya timbulan latihan-latihan
sebelim hari H penyibaran ya kan, kemudian adanya motivasi yang
diberikan pihak sekolah. terus kalau untuk motivasi sendiri dik
yang dilakukan kepala sekolah sebagai motivator dalam
meningkatkan kegiatan estrakurikuler paskib itu sendiri seperti apa
ya dek?

:perannya itu kak pihak sekolah selalu mendukung, memberikan
arahan kepada kami sehingga kami semangat. ketika kami tidak
mendapatkan juara pada saat perlombaan kami tetap di support.

: Oh iayaiya dikk baik baik. dengan begitu tidak terlepas juga dari

pengasawan yang dilakukan pembina kemudian kepala sekolah ya
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kan. jadinya pengawasannya yang seperti apakah yang dilakukan
kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kegiatan
esktrakurikuler paskib ini dek?

: Kalau untuk pengawasan kepala sekolah tidak terlaru sering kali
melihat kegiatan paskib ini kak. tapi memeang dalam beberapa
kesempatan kepala sekolah ikut hadir karna kan dia di jam luar
sekolah. jadinya semua udh pulang. tapi memang pengawasan tetap
ada sekali-kali kepala sekolah datang. tapi memang pengawasan
tersebut sudah dipercayai oleh pembina estrakurikuler kami kak.
jadinya dengan begitu kami juga serius dalam melakukan latihan
ini karena kan untuk nama baik sekolah juga kak. hehheh. ©

. lya dek, benar-benar. karnakan prestasi yang dimiliki siswa akan
berdampak baik juga untuk sekolahnya. baik dek. mungkin
samapai disini aja bincang-bincang kita. haah untuk itu terima
kasih atas waktunya, kakak akhiri assalamualaikum wr.wb.

: Waalaikummussalam wr.wb ©

c. Estrakurikuler : Pencak Silat
Nama : Nazlia Ramadhani
Kelas D IX
: Assalamualaikum wr.wb dek.
: Waalaikumussalam wr.wb kak,
: Mohon maaf dek, sebelumnya menganggu aktivitas adeknya.

karena ini lagi kegiatan esktrakurikuler pencak silat ya, Nah

126



sebelum kepertanyaan izinkan kakak terlebih dahulu
memperkenalkan diri nama kakak tiwi alfira, saya mahasiswi
UINSU Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. Tujuan kakak
kemari ingin wawancara dengan adek selaku anggota
ekstrakurikuler sekolah di MTs Negeri binjai ini, untuk penelitian,
dan mendapat informasi serta data mengenai skripsi saya. Yang
berjudul “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kegiatan
Estrakurikuler D1 MTs Negeri Bnjai” Nanti ada beberpa
pertanyaan yang kakak berikan kepada adeknya yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler di MTs negeri binjai ini, sebelumnya
nama adek siapa ya?

: Nama saya nalia ramadhani, saya usianya 14 tahun, kelas IX.

: Sudah berapa lama mengikuti kegiatan esktrakurikuler pencak
silat ini dek? nah baik, jadi banyak manfaat serta pengalaman yang
adiknya dapat dalam kegiatan esktrakurikuler pencak silat ini.

: sudah 3 tahyn kak, dari kelas V11 s/d dengan kelas IX.

Nah, salah satunya kita mengenal orang yang tidak pernah kita tau,
kemampuan yang ada di dalam diri Kita itu, kita bisa
mengalihnya.walaupun kita mengetahui kemampuan kita hanya
sebatas aku cuman seperti ini. semenjak ikut pancak silat ini kita
tau dimana titik kelemahan Kkita.

: Oh iyaiya, Nah kalau begitu jadinya kopetensi yang dimiliki

masing-masing siswa kita mengetahui ya kan. kemudian untuk itu,
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bagaimana metode yang diberikan pembina dalam mengajarkan
kegiatan ekstrakurikuler pencak silat ini?

: Biasanya kak kami diberikan arahan, salah satunya kak uji coba
antara kawan 1 dengan kawan yang 1. bisa di sebut dengan
sparing, itu sebelumnya udah di berikan metode/arahan. Tinggal
kami yang mengatur waktu sama kopetensi yang ada didalam diri
kami, kami keluarkan saat itu.

: Oh iyaiya dekk, jadinya ketika pembina sudah memberikan
arahan tentang teknik bagaimana melakukan sparing,kemudian
melakukan tendangan,pukulan serta memberikan tentang jurus
jadinya tinggal kita ajanya yang memahami ya kan. disamping itu
memang tidak terlepas dengan peran yang di berikan kepala
sekolah dalam ekstrakurikuler pencak silat ini ya kan. karena
prestasi yang dimiliki siswa MTs Negeri binjai saat berpengaruh
untuk sekolah ini. Jadi adik selaku angggota dari ekstrakurikuler
melihat kepala sekolah sebagai pemimpin itu bagaimana peran
yang dimiliki kepala sekolah dalam meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat ini dik?

: Perannya itu kepala sekolah sebagai pemimpin selalu
memberikan arahan ataupun program-program kerja melalui
pembina kemudian yang nantinya agak disampaikan kepada
anggota pencak silat, terutama ketika perlombaan kami harus
mengikutinya, terus kami juga harus esktra lagi dalam melakukan

latihan.
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: Oh iayaiya dek. dari situ pastinya timbulan semangat adik-adikya
sebelim hari Hanya perlombaan, kemudian adanya motivasi yang
diberikan pihak sekolah. terus kalau untuk motivasi sendiri dik
yang dilakukan kepala sekolah sebagai motivator dalam
meningkatkan kegiatan estrakurikuler pencak silat itu sendiri
seperti apa ya dek?

:perannya itu kak pihak sekolah selalu mendukung, memberikan
arahan kepada kami sehingga kami semangat. ketika kami tidak
mendapatkan juara pada saat perlombaan kami tetap di support.
Nah ketika ada yang memiliki prestasi baik, kami sangat di asprasi
oleh pihak sekolah gitu kak, sampai-sampai prestasi yang dimiliki
oleh anggota pencak silat itu terlihat di sosial media. Sampai
masuk berita, koran. jadinya benar siswa MTs Negeri binjai itu
memiliki kopetensi yang baik gitu.

: Oh iayaiya dikk baik baik. dengan begitu tidak terlepas juga dari
pengasawan yang dilakukan pembina kemudian kepala sekolah ya
kan. jadinya pengawasannya yang seperti apakah yang dilakukan
kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kegiatan
esktrakurikuler pencak silat ini dek?

: Kalau untuk pengawasan tetap ada kak dari kepala sekolah,
melihat kami latihan. memang gak setiap hari kepala sekolah
datang melihat estrakurikuler pencak silat ini.tapi memang
pengawasan tersebut sudah dipercayai oleh pembina

estrakurikuler kami kak. jadinya dengan begitu kami juga serius
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dalam melakukan latihan ini karena kan untuk nama baik sekolah
juga kak, serta nama baik diri sendiri apabila kita memiliki prestasi
hehheh. ©

: lya dek, benar-benar. karnakan prestasi yang dimiliki siswa akan
berdampak baik juga untuk sekolahnya. baik dek. mungkin
samapai disini aja bincang-bincang kita. haah untuk itu terima
kasih atas waktunya, kakak akhiri assalamualaikum wr.wb.

: Waalaikummussalam wr.wh ©
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f. Lampiran 6 Dokumestasi fhoto-fhoto penelitian

i

Halaman sekolah MTs Negeri Binjai
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Data siswa/i MTs Negeri Binjai

TUJUAN MADRASAH

VISI MADRASAH
Mewujudkan Siswa- siswa Yang Beriman,

& EETTEETT— i i

dipilih.
NS lakeanaken Pambatalaran balkeny dan 5. Mampu mengoperasikan komputer aktif untuk
pembelajrana contectual learning untuk

program microsoft word dan exel, dan desain
seluruh mata pelajaran

3. Melaksanakan dan menerapkan
pembiasaan disiplin, kerjasama,
tanggung jawab, jujur, santun dan saling
menghargai

grapis
6. Mampu memiliki kecakapan hidup personal,
sosial, environmental dan vokasional.

Bertagwa Berilmu Pengetahuan Serta - -
Berakhlaqul Karimah. 1. Mampu menampilkan kebiasaan sopan santun
MISI MADRASAH dan berbudi pekerti sebagai cerminan akhlak
1. Melaksanakan proses belajar dan i i
mengajar Yang di dahului, membaca mulia dengan iman dan t'aqwa' .
do’a, membaca Alqur'an disertai kultum - 2. Mampu berbahasa Inggris dan Arab secara aktif.
oleh siswa secara bergantian setiap . o 2 s o
Jum‘at dan Jum’at bersih. 3. Mampu mengaktualisasikan diri dalam berbagai
seni dan olah raga, sesuai pilihannya.
|

Visi, Misi, Tujuan MTs Negeri Binjai
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Wawancara dengan ibu Nikmatussakdiyah
selaku kepala MTs Negeri Binjai

Wawancara dengan ibu Dra. Darmayanti
selaku pembina ekstrakurikuler uks/pmr MTs Negeri Binjai

Wawancara dengan bapak Risman Junaidi Nst. S.Pd
selaku pembina ekstrakurikuler pencak silat MTs Negeri Binjai
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o 16 y
o EL . =

Wawacara derigan abgda Redy Afriza selku pembina
ekstrakurikuler Paskib MTs Negeri Binjai

Wawancara dengan Siti Novrianti
selaku anggota ekstrakurikuler paskib, dan Nazlia Ramadhani selaku
anggota ekstrakurikuler pencak silat

MTs Negeri Binjai

134



Dokumentasi Lingkungan MTs Negeri Binjai
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Kegiatan ekstrakurikuler pencak silat MTs Negeri Binjai
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Kegiatan ekstrakurikuler paskib MTs Negeri Binjai
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Kegiatan ekstrakurikuler UKS MTs Negeri Binjai
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3. Tempat/Tgl Lahir : Binjai, 18 Oktober 1998
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5. Nama Orang Tua
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